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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 





 ََفـْيـَك : kaifa 
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 kasrah 
 















 fathah dan ya 
 
ai a dan 
i 
  َىـ 
 fathah dan wau 
 
au a dan 
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
ََتَاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
ََلـْيِـق : qi>la 
َُتُْوـمَـي : yamu>tu 
 
D. Tā’ marbutah 
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاَفْطلأُاةـَضْوَر  : raudah al-atfāl 
َُةَلــِضَاـفـَْلُاةَـنـْيِدـَمـَْلا : al-Madīnah al-Fād}ilah 
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a dan garis 
di atas 
 
i dan garis 
di atas 
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Komunikasi yang paling ampuh untuk mengubah sikap atau pendapat adalah 
komunikasi antarpribadi karena komunikasi ini berlangsung secara tatap muka 
sehingga jika merujuk pada konsep feedback. Penelitian ini akan membahas mengenai 
bagaimana proses komunikasi antarpribadi dalam pelaksanaan pesantren riyadhoh 
dan apakah ada perbedaan kemampuan pengetahuan awal dan pengetahuan akhir 
peserta pesantren riyadhoh.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 1) mengetahui proses komunikasi 
antarpribadi dalam pelaksanaan Pesantren riyadhoh oleh PPPA Daarul Qur’an cabang 
Makassar, 2) mengetahui perbedaan kemampuan pengetahuan awal dan pengetahuan 
akhir peserta pesantren riyadhoh pada kegiatan pesantren riyadhoh oleh Program 
Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif dengan metode yang digunakan adalah quasi experimental 
dengan desain pretest and posttest control group design. Indikator yang dinilai pada 
pretest dan posttest ada tujuh indikator yaitu meliputi shalat, puasa, doa, dzikir, 
alquran, dan problem solving. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 
pesantren riyadhoh Sampel yang diambil pada penelitian ini berjumlah 22 orang. 
Karena penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan jumlah populasi dibawah 
30 orang sehingga termasuk pada statistik nonparametris dengan teknik 
nonprobability sampling yaitu sampling jenuh. Penelitian ini berlandaskan teori 
komunikasi antrpribadi self disclosure. Pada self disclosure orang membuka diri dan 
menyatakan informasi tentang dirinya pada lawan komunikasinya. 
Dengan menggunakan uji hipotesis, penelitian ini menggunakan tabel 
wilcoxon. Sehingga hasil dari penelitian ini adalah 1) Pelaksanaan pesantren riyadhoh 
merupakan latihan atau melatih diri. Dengan proses komunikasi antarpribadi antara 
assatidz dan peserta, sehingga adanya keterbukaan diri menceritakan problematika 
yang dihadapi peserta. 2) Adanya perbedaan kemampuan pengetahuan awal dan 
pengetahuan akhir peserta riyadhoh pada pelaksanaan pesantren riyadhoh yang 
berarti adanya efektivitas komunikasi antarpribadi antar assatidz dan peserta pada 
pelaksanaan pesantren riyadhoh.  
Komunikasi antarpribadi perlu diterapkan pada pelaksanaan pesantren 
riyadhoh karena dari pesan atau informasi yang diterima dari komunikasi antarpribadi 
pada pelaksanaan pesantren riyadhoh dapat menumbuhkan dan meningkatkan 
pengetahuan peserta, serta memperbaiki dan mengubah tingkah laku ke arah yang 






A. Latar Belakang  
Manusia adalah makhluk sosial yang artinya tidak bisa hidup sendiri. 
Pastinya setiap manusia memiliki harapan dan cita-cita yang ingin mereka raih. 
Namun bentuk dan jenis cita-cita itu berbeda-beda. Ada yang mengejar 
kemewahan duniawi saja tanpa peduli terhadap kebahagiaan ukhrawi dan ada 
yang mengejar kenikmatan ukhrawi dan hanya mengambil sedikit saja dari 
keindahan duniawi bahkan mungkin sampai mengabaikannya. 
Kehidupan di dunia ini penuh dengan cobaan, banyak orang yang gagal 
dalam mengatasi persoalan yang dihadapinya, bahkan media massa yang ada 
pada masa kini hanya digunakan untuk menjadi ajang curhat atas persoalan yang 
dialami tanpa menemukan jalan keluar yang cocok untuk menyelesaikan masalah 
tersebut. 
Manusia diciptakan berpasang-pasangan untuk saling melengkapi satu 
sama lain dan tidak akan pernah terlepas dari yang namanya komunikasi, baik 
komunikasi secara verbal maupun nonverbal. 
Seringkali tanpa disadari manusia telah mempertuhankan sesuatu selain 
Allah. Seperti di masa sekarang ini, manusia mempertuhankan uang dalam 
mengisi aktivitasnya, mempertuhankan orang lain dalam mencari bantuan, 
mempertuhankan teknologi sebagai tempat berkeluh kesah dan masih banyak 





Sebagai salah satu sisi dalam kehidupan manusia, aktivitas komunikasi itu 
dikatakan akademisi sebagai aktivitas dalam kehidupannya. Astrid Soesanto 
mensinyalirnya sebagai aktivitas yang dilakukan manusia sebanyak 90% dalam 
kehidupannya sehari-hari. Cangara yang menyimpulkan penilaian dari banyak 
pakar mengatakan bahwa komunikasi adalah sebagai suatu kebutuhan yang sangat 
fundamental bagi seseorang dalam hidup bermasyarakat. Karena pentingnya 
komunikasi, Islam yang mengusung prinsip “kafah” atau komprehensif dalam 




Kehadiran ilmu komunikasi dalam Islam bertujuan untuk membimbing 
kaum Muslimin secara khusus dan manusia secara umum agar mampu 
membangun komunikasi kepada Pencipta mereka, dengan diri sendiri, serta 
dengan sesama berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Tiga bentuk komunikasi 
menegaskan yang terdapat dalam komunikasi Islam adalah komunikasi manusia 




Menurut Effendy, komunikasi yang paling ampuh untuk mengubah sikap 
atau pendapat adalah komunikasi antarpribadi karena komunikasi ini berlangsung 
secara tatap muka sehingga jika merujuk pada konsep feedback, maka feedback 
akan langsung terjadi. Namun, pada perkembangan zaman sekarang ini, 
komunikasi tidak hanya terjadi ketia tatap muka saja. Dengan kemajuan 
teknologi, media komunikasi antarpribadi tidak tatap muka seperti telepon, 
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handphone, dan juga internet, dapat mengubah sikap atau pendapat seseorang 
karena feedback juga langsung terjadi.  
Komunikasi antarpribadi berbeda dengan komunikasi lainnya, sebab 
komunikasi antarpribadi berbentuk intens dan lebih menitik beratkan kepada 
hubungan antar dua orang atau lebih, dimana komunikator mengganggap 
komunikan sebagai individu. 
Seperti halnya aktivitas dakwah dengan strategi gerakan dakwah yang 
dilakukan  oleh Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an  
dalam  berdakwah.  Melalui  lembaga  yang dipimpin oleh Yusuf Mansur ini 
memiliki program yang dinamakan pesantren riyadhoh.  Melalui strategi 
dakwah yang terkenal dengan gerakan sedekah, sholat malam dan sholat dhuha 
yang sering disampaikan. Penelitian ini akan lebih fokus pada komunikasi 
antarpribadi antara santri (peserta) dan assatidz sebagai salah satu 
strategi dakwah dari program pada Program Pembibitan Penghafal Al-Quran 
(PPPA) Daarul Qur’an  yang dilaksanakan pada pesantren riyadhoh ini. 
Suranto menyatakan bahwa efektivitas komunikasi antarpribadi bersifat 
positif apabila mengarah kepada suatu kerjasama dan bersifat negative apabila 
mengarah kepada suatu pertentangan. 
Komunikasi anatrpribadi yang digunakan di pesantren riyadhoh ini 
hendaknya menggunakan komunikasi antarpribadi yang positif yang mengarah 
kepada sikap keterbukaan, empati, dan saling percaya. Hal ini dikarenakan 
melalui efektivitas komunikasi anatrpribadi kita dapat mengetehaui seberapa 
mampukah kita menangkap pengetahuan tentang islam. 




Daarul Qur’an dalam berdakwah mereka selalu meyakinkan  kepada  umat  agar  
selalu  bersedekah,  sholat  dhuha  dan  sholat malam   dan   meyakini   dengan   
adanya   keajaiban   ibadah   tersebut   untuk menjawab  permasalahan  yang  
ada,  bahkan  menurutnya  ini  bisa  dijadikan sebagai sebuah metode. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dirumuskan masalah 
sebagai berikut :  
1. Bagaimana proses komunikasi antarpribadi dalam pelaksanaan Pesantren 
Riyadhoh oleh Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul 
Qur’an? 
2. Apakah ada perbedaan kemampuan pengetahuan awal dan pengetahuan akhir 
peserta pesantren riyadhoh pada kegiatan pesantren riyadhoh oleh Program 
Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an? 
C.  Definisi Operasional dan Ruang lingkup Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada proses komunikasi antarpribadi yang terdapat 
dalam pelaksanaan Pesantren Riyadhoh, serta meneliti efektivitas yang terdapat 
pada pelaksanaan Pesantren Riyadhoh. Proses komunikasi antarpribadi 
dimaksudkan adalah hubungan atau rangkaian komunikasi antara dua orang pada 
pelaksanaan pesantren riyadhoh dimana peserta riyadhoh menceritakan masalah 
yang dihadapi, berkeluh kesah, bercerita apa yang mereka alami dengan assatidz 
(ustadz) untuk mendapatkan solusi. 
Adapun definisi dari penelitian ini, yaitu: 
1. Efektivitas Komunikasi Antarpribadi  




dan penerimaan pesan di antara dua orang atau di antara sekelompok 
kecil orang, dengan berbagai efek dan umpan balik (feedback). 
Komunikasi antarpribadi melibatkan paling tidak 2 (dua) orang. setiap 
orang terlibat dalam komunikasi antarpribadi memformulasikan dan 
mengirim pesan dan juga sekaligus menerima dan memahami pesan
3
. 
Peserta pesantren riyadhoh melakukan komunikasi kepada assatidz untuk 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah 
yang dihadapi peserta riyadhoh. Hal ini dilakukan dengan melakukan 
secara langsung maupun tidak langsung.  
Komunikasi akan dikatakan efektif bila komunikan mengerti 
mempersepsikan dan melaksanakan reaksi atau tugas-tugas sesuai dengan 
pesan yang diberikan oleh komunikatornya dan ada umpan balik. 
2. Pesantren Riyadhoh 
Menurut para peneliti yaitu Karel Steenbrink dan Clifford Geerts, 
sepakat bahwa pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional asli 
Indonesia. Menurut Nurchalis Madjid, pesantren adalah artefak 
peradaban Indonesia yang dibangun sebagai institusi pendidikan 
keagamaan bercorak tradisional, unik dan indigenous. Sedangkan 
menurut Denis Lombard, pesantren mempunyai kesinambungan dengan 
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Sedangkan kata riyadhoh terambil dari kata Ar-Riyadhu, Ar-
Raudhu semakna dengan At-Tamrin yang mengandung arti: latihan atau 
melatih diri. Dalam riyadhoh, kita berlatih untuk membiasakan diri 
melaksanakan ibadah-ibadah mahdhoh (ritual) dan ghairu mahdhoh. 
Sehingga, kedua macam ibadah itu menjadi budaya hidup kita sehari-hari. 
D. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui proses komunikasi antarpribadi dalam pelaksanaan 
Pesantren riyadhoh oleh PPPA Daarul Qur’an cabang Makassar. 
b. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pengetahuan awal dan 
pengetahuan akhir peserta pesantren riyadhoh pada kegiatan pesantren 
riyadhoh oleh Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul 
Qur’an. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
1) Diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi bahan informasi bagi 
pembaca dan dapat dijadikan referensi bagi peneliti yang lain. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah ragam penelitian dalam ilmu 
dakwah dan komunikasi, khususnya menyangkut komunikasi antarpribadi 
b. Manfaat Praktis 
1) Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pembaca dan masyarakat 
lainnya, dalam menjaga iman dan ketauhidannya. 
2) Dengan penelitian ini, pelaksanaan pesantren riyadhoh hanya untuk 




E. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran data pustaka, peneliti menemukan referensi 
skripsi terdahulu yang memiliki relevansi dengan aspek teoritis penelitian ini, 
yaitu mengenai komunikasi antarpribadi, yakni:  
1. Nurbiah dengan judul penelitian “Peran Komunikasi Interpersonal Penasihat 
Akademik Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa Jurusan Ilmu 
Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar”5. 
Skripsi ini membahas tentang peran komunikasi dalam menciptakan suasana 
komunikasi yang kondusif dan efektif yang terjadi di Jurusan Ilmu 
Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar 
dengan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan obeservasi, 
wawancara dan dokumentasi yang penelitian ini didukung oleh teori self 
disclosure atau penyingkapan diri.  
2. Muhammad Ahdiyat dengan judul penelitian “Meningkatkan Efektivitas 
Komunikasi Antarpribadi Melalui Layanan Konseling Kelompok Pada Siswa 
VII C SMP Negeri 3 Kendal Tahun Ajaran 2012-2013”6. Skripsi ini 
membahas komunikasi antarpribadi dalam pelaksanaan konseling di SMP 
Negeri 3 Kendul Tahun Ajaran 2012-2013, dengan menggunakan metode 
kualitatif eksperimen. 
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 Nurbiah, “Peran Komunikasi Interpersonal Penasihat Akademik Dalam Meningkatkan 
Motivasi Belajar Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
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Konseling Kelompok Pada Siswa VII C SMP Negeri 3 Kendal Tahun Ajaran 2012-2013, Skiripsi 





3. Haryadi Wijaya dengan judul penelitian “Efektivitas Komunikasi 
Interpersonal Terhadap Pelayanan Kesehatan di RSUD Syekh Yusuf 
Kabupaten Gowa”7. 
Kesamaan penelitian ini dengan ketiga penelitian di atas terdapat objek 
yang diteliti yakni tentang komunikasi antarpribadi. Kemudian letak 
perbedaannya dapat dilihat melalui tabel berikut: 
Tabel 1.1  
Perbandingan Pada Penelitain Terdahulu 
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A. Tinjauan Teoretis Komunikasi Antarpribadi 
1. Pengertian Komunikasi 
Pada umumnya kata komunikasi (dari bahasa Inggris 
“communication”) berasal dari “communicates” dalam bahasa latin yang 
artinya “berbagi” atau “menjadi milik bersama”. Dengan demikian menurut 
Lexigrapher (ahli kamus bahasa), menunjuk pada suatu upaya yang bertujuan 
berbagi untuk mencapai kebersamaan. Sedangkan dalam Webster’s New 
Collegate Dictionary edisi tahun 1977 antaran lain dijelaskan bahwa 
komunikasi adalah suatu proses pertukaran informasi di antara individu 
melalui sistem lambang-lambang, tanda-tanda, atau tingkah laku.
8
 
Menurut penelitian, waktu yang digunakan dalam proses komunikasi 
tersebut 5% digunakan untuk menulis, 10% untuk membaca, 35% untuk 
berbicara, dan 50% untuk mendengar (Jiwanta, 1982).
9
 Sehingga dapat 
membuktikan bahwa komunikasi sangatlah penting dalam kehidupan sosial 
manusia. Jarang disadari bahwa prinsipnya tidak seorangpun dapat melepas 
dirinya dari aktivitas komunikasi.  
Dalam bahasa Arab, komunikasi sering menggunakan istilah tawashul 
dan ittishal. Kata ittishal di antaranya digunakan oleh Awadh al-Qarni dalam 
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 M. Sattu Alang, Muh. Anwar, Hakkar Jaya, Pengantar Ilmu Komunikasi (Makassar: 
Alauddin Press, 2007), h.8 
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 Tommy Suprapto, Pengantar Teori & Manajemen Komunikasi (Cet 1; Yogyakarta: Media 




bukunya Hatta la Takuna Kallan (supaya anda tidak menjadi beban orang 
lain). Awadh mengatakan komunikasi (ittishal) adalah melakukan cara yang 
terbaik dan menggunakan saran yang terbaik untuk memindahkan informasi, 
makna, rasa, dan pendapat kepada pihak lain dan memengaruhi pendapat 
mereka serta meyakinkan mereka dengan apa yang kita inginkan apakah 
dengan menggunakan bahasa atau dengan yang lainnya.
10
 
Tawashul artinya adalah proses yang dilakukan oleh dua pihak untuk 
ssaling bertukar informasi sehingga pesan yang disampaikan dipahami atau 
sampai kepada dua belah pihak yang berkomunikasi. Adapun kata ittishal 
secara bahasa lebih menekankan pada aspek ketersambungan pesan, tidak 
harus terjadi komunikasi dua arah. Jika salah satu pihak menyampaikan 
pesan dan pesan itu sampai dan bersambung dengan pihak yang dimaksud, 
maka pada saat itu sudah terjadi komunikasi dalam bahasa istilah ittishal.
11
 
Definisi lain tentang komunikasi, menurut Geral R. Miller, 
komunikasi terjadi ketika suatu sumber menyampaikan suatu pesan kepada 
penerima dengan niat yang disadari untuk mempengaruhi perilaku 
penerima.
12
 Maksudnya komunikasi adalah sesuatu yang penting dalam 
kehidupan manusia. Sebagai makhluk sosial, manusia senantiasa ingin 
berhubungan dengan manusia lainnya baik secara formal maupun nonformal. 
Dalam kehidupan manusia, komunikasi merupakan hal yang sangat 
dibutuhkan untuk mencapai suatu tujuan. Misalnya, seorang dai ceramah 
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 Harjani Hefni, Komunikasi Islam, h. 3-4 
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dengan tujuan menjadikan mad’u selalu berada dijalan Allah, atau seorang 
dai yang menasihati seorang remaja atas kenakalan yang telah dilakukan 
untuk menjadikan anak tersebut menjadi anak yang baik. Hal ini juga tersirat 
dalam QS. Ali ‘Imraan/3:104:  
                           
           
Terjemahnya:  
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
munkarmerekalah orang-orang yang beruntung” (QS. Ali ‘Imraan:104).13 
Ayat tersebut memberikan penekanan bahwa kegiatan komunikasi 
yang dilakukan tersebut mempunyai tujuan yakni  mengubah atau 
membentuk perilaku orang-orang lainnya yang menjadi sasaran komunikasi. 
2. Pengertian Komunikasi Antarpribadi 
Komunikasi antarpribadi  ada yang menyebutnya komunikasi dua 
orang, misalnya komunikasi antara orang tua dengan anaknya, komunikasi 
antara suami dan istri, komunikasi antara dokter dan pasien, komunikasi 
antara dai dan mad’u, dan sebagainya.  
Komunikasi antarpribadi menurut R. Wayne Pace, adalah proses 
komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap 
muka.
14
 Komunikasi antarpribadi terbagi menjadi dua macam, yakni 
komunikasi diadik dan komunikasi kelompok kecil. Komunikasi diadik 
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 Depag RI, Alquran Dan Terjemahannya Special For Woman, (Bandung: PT.Syamil 
Alquran, 2009), h. 63 
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adalah proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang dalam situasi 
tatap muka. Sedangkan komunikasi kelompok kecil adalah proses 
komunikasi yang berlangsung antara tiga orang atau lebih secara tatap muka, 
dimana anggota-anggotanya saling berinteraksi satu sama lain
15
. 
Menurut L. Weaver, ada delapan karakteristik komunikasi 
antarpribadi yaitu: (1) Melibatkan paling sedikitnya dua orang. (2) Adanya 
umpan balik. (3) Tidak harus tatap muka. (4) Tidak harus bertujuan. (5) 
Menghasilkan beberapa pengaruh/efek. (6) Tidak harus menggunakan kata-
kata. (7) Dipengaruhi oleh konteks. (8) Dipengaruhi oleh kegaduhan
16
.  
3. Konteks-Konteks Komunikasi Antarpribadi 
Dalam komunikasi antarpribadi masing-masing individu memiliki: 
a. Empati 
Empati berupa proses kemampuan menangkap hal-hal yang terdapat didalam 
komunikasi drngan orang lain dengan cara menganalisis pembicaraan, nada 
suara sehingga seseorang dapat menangkap pikiran dan perasaan yang sesuai 
dengan orang yang bersangkutan
17
. 
Menurut De Vito, empati merupakan kemampuan untuk merasakan apa yang 
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Maksud dari definisi di atas adalah seorang komunikator haruslah memiliki 
rasa empati didalam dirinya, yaitu dapat memahami apa yang dirasakan dan 
dialami orang lain sehingga dapat membantu menyelesaikan masalah yang 
dihadapi komunikan.  
b. Keterbukaan 
Keterbukaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
efektivitas komunikasi antarpribadi. Sebuah keterbukaan mensyaratkan 




1) Kesediaan untuk mengungkapkan identitas diri. 
2) Kesediaan mengungkapkan sisi diri terlepas dari identitas diri, yang akan 
diukur melalui kemampuan untk mengungkapkan sikap, pikiran, 
perasaan, dan ekspresi. 
3) Kesediaan untuk menerima orang lain apa adanya yang akan dikur 
melalui ada tidaknya orang lain menerma seseorang. 
4) Kesediaan untuk mendengarkan dan memahami masalah pribadi 
seseorang. 
5) Tingkat keluasan yang akan diukur dari luas sempitnya jenis topic yang 
dikomunikasikan kepada seseorang. 
c. Sikap suportif  
Hubungan antarpribadi yang efektif adalah hubungan yang dimana terdapat 
sikap suportif. Sikap empati dan terbuka tidak dapat berlangsung dalam 
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suasana yang tidak mendukung
20
. 
Beberapa cirri dari perilaku suportif adalah sebagai berikut: 
1) Deskripsi yaitu penyampaian pesan, perasaan, dan persepsi tanpa menilai 
atau mengecam kelemahan dan kekurangan. 
2) Orientasi masalah yaitu mengomunikasikan keinginan untuk kerja sama, 
mencari pemcahan masalah. 
3) Spontanitas yaitu sikap jujur dan dianggap tidak menyelimuti motif 
terpendam. 
4) Empati yaitu menganggap orang lain sebagai persona. 
5) Persamaan yaitu tidak mempertegas perbedaan. 
6) Profesionalisem yaitu kesediaan untuk meninjau kembali pendapat 
sendiri.  
d. Sikap Positif 
Seseorang harus memiliki perasaan positif terhadap dirinya, mendorang 
orang lain lebih aktif berpartisipasi, dan menciptakan situasi komunikasi 
kondusif untuk interaksi yang efektif
21
. Sikap positif yang dimiliki seseorang 
mampu bertindak berdasarakan penilian yang baik tanpa merasa bersalah 
yang berlebihan, menerima  diri sebagai orang yang penting dan bernilai bagi 
orang lain, memiliki keyakinan atas kemampuan untuk mengatasi persoalan, 
dan peka terhadap kebutuhan orang lain.  
Dalam komunikasi antapribadi hendaknya antara komunikator dengan 
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komunikan saling menunjukkan sikap postifi, karena dalam hubungan 
komunikasi tersebut akan muncul suasana menyenangkan, sehingga 
pemutusan hubungan komunikasi tidak akan terjadi.  
e. Kesetaraan 
Kesetaraan termasuki pada salah satu karakteristik efektivitas dalam 
komunikasi antarpribadi. Hal ini terjadi ketika satu mitra komunikasi melihat 
mitra lainnya memberikan kontribusi dalam interaksi mereka
22
. Maksudnya 
dilakukan pada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua belah pihak 
menghargai, berguna, dan mempunyai sesuatu yang penting untuk 
disumbangkan. Tikak mempertegas perbedaan, komunikasi tidak melihat 
perbedaan, walaupun status berbeda. Memberikan penghargaan dan rasa 
hormat terhadap perbedaan-perbedaan padangan dan keyakinan.  
4. Komponen-Komponen Komunikasi Antarpribadi 
Komponen-komponen yang terdapat dalam komunikasi antarpribadi 
adalah sebagai berikut: 
a. Pengirim-penerima 
Komunikasi antarpribadi melibatkan paling tidak 2 (dua) orang. setiap 
orang dalam komunikasi memformulasikan dan mengirim pesan dan juga 
menerima dan memahami pesan. 
b. Encoding-Decoding 
Encoding adalah tindakan menghasilkan pesan. Sedangkan tindakan 
untuk menginterpretasikan dan memahami pesan-pesan yang diterima, 
disebut decoding. 
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Pesan-pesan bisa berbentuk verbal (seperti kata-kata) atau non-verbal 
(gerakan, simbol) atau gabungan bentuk verbal dan non-verbal. 
d. Saluran 
Saluran ini berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan 
pengirim dan penerima informasi. 
e. Gangguan (noise) 
Dalam komunikasi antarpribadi gangguan mencakup 3 (tiga) hal: 
1) Gangguan fisik, berasal dari laur dan mengganggu transmisi fisik pesan. 
2) Gangguan psikologis, timbul karena perbedaan gagasan dan penilaian 
subjektif diantara orang yang terlibat dalam komunikasi. 
3) Gangguan semantik, terjadi karena kata-kata atau simbol yang digunakan 
dalam berkomunikasi, seringakali memiliki arti ganda yang digunakan 
dalam berkomunikasi, sehingga penerima gagal menangkap maksud dari 
pengirim pesan. 
f. Umpan balik 
Umpan balik memainkan peranan yang sangat penting dalam proses 
komunikasi antarpribadi. Karena pengirim dan penerima secara terus 
menerus dan bergantian memberikan umpan balik dalam berbagai cara baik 
secara verbal maupun non-verbal.  
g. Konteks 
Ada 3 (tiga) dimensi konteks dalam proses komunikasi antarpribadi, 
yaitu: 




2) Dimensi sosial psikologi, mencakup misalnya status hubungan diantara 
orang yang terlibat dalam komunikasi, peranan yang dimainkan, norma 
dan budaya terlibat dalam komunikasi, peranan yang dimainkan, norma 
dan budaya masyarakat dimana mereka berkomunikasi, situasi akrab atau 
tidak akrab, formal atau informal, serius atau tidak serius. 
3) Dimensi temporal, menunjukkan adanya suatu pesan khusus yang sesuai 
dengan rangkaian kejadian-kejadian komunikasi. 
h. Bidang pengalaman 
Bidang pengalaman merupakan faktor penting dalam komunuikasi. 
Komunikasi bisa menjadi efektif bila para pelaku yang terlibat dalam 
komunikasi mempunyai bidang pengalaman yang sama. Sebaliknya, 
komunikasi akan menjadi menjadi sulit bila para pelaku yang terlibat dalam 
komunikasi mempunyai pengalaman yang sangat berbeda.  
i. Akibat (efek) 
Proses komunikasi selalu mempunyai berbagai akibat, baik pada salah 
satu pelaku atau keduanya.  
5. Tujuan dan Fungsi Komunikasi Antarpribadi 
Ada 6 (enam) tujuan komunikasi antarpribadi, yaitu: 
a. Mengenal diri sendiri dan orang lain 
Melalui komunikasi antarpribadi kita dapat menegenal diri kita 
sendiri dan orang lain, komunikasi antarpribadi memberikan kesempatan 
untuk memperbincangkan diri kita, belajar tentang bagaimana dan sejauh 
mana harus membuka diri, mengetahui nilai, sikap, dan perilaku orang lain, 




b. Mengetahui dunia luar 
Komunikasi antarpribadi memungkinkan untuk memhami lingkungan 
secara baik yakni tentang objek, kejadian-kejadian orang lain,dan orang lain.  
c. Menciptakan dan memelihara hubungan menjadi bermakna 
Manusia diciptakan sebagai makhluk individu sekaligus makhluk 
sosial. Sehingga dalam kehidupan sehar-hari, orang ingin menciptakan dan 
memelihara hubungan dekat dengan orang lain.  
d. Mengubah sikap dan perilaku 
Dalam komunikasi antarpribadi sering kita berupaya mengubah sikap 
dan perilaku orang lain.  
e. Bermain dan mencari hiburan 
Bermain mencakup semua kegiatan untuk memperoleh kesenangan. 
Komunikasi yang seperti ini perlu dilakukan, karena bisa memberi suasana 
yang lepas dari keseriusan, ketegangan, kejenuhan dan sebagainya. 
f. Membantu 
Psikiater, psikologi klinik dan ahli terapi adalah contoh-contoh 
profesi yang mempunyai fungsi menolong orang lain dan tugas-tugasnya 
sebagian besar dilakukan melalui komunikasi antarpribadi. Demikian juga 
yang sering mendengarkan berbagai nasihat dan saran dari teman atau orang 
lain yang sedang menghadapi suatu problem dan berusaha untuk 
menyelesaikan persoalan. 
Fungsi adalah potensi yang dapat dugunakan untuk memenuhi tujuan-
tujuan tertentu. Keberadaan komunikasi antarpribadi telah berperan aktif 




komunikasi antarpribadi ini. Adapun fungsi komunikasi antarpribadi, yaitu:
23
 
1. Memenuhi kebutuhan sosial dan psikologis;  
2. Mengembangkan kesadaran diri; 
3. Matang akan konvensi sosial; 
4. Konsistensi hubungan dengan orang lain; 
5. Mendapatkan informasi yang banyak; 
6. Bisa memengaruhi atau dipengaruhi orang lain. 
 Sehingga dapat disimpulkan fungsi komunikasi antarpribadi adalah 
berusaha meningkatkan hubungan insani (human relation), menghindari dan 
mengatasi konflik-konflik pribadi, mengurangi ketidakpastian sesuatu, serta 
berbagai pengetahuan dan pengalaman dengan orang lain
24
.  
6. Efektivitas Komunikasi Antarpribadi dan Landasan Teori 
Pada komunikasi antarpribadi, adapun karakteristik-karakteristik 
efektivitas komunikasi antarpribadi oleh Yoseph De Vito (1986) dalam bukunya 
“The Interpersonal Communication Book” dilihat dari 2 perspektif, yaitu:25 
a. Perspektif humanistik, meliputi sifat-sifat: 
1) Keterbukaan;  
2) Perilaku suportif; 
3) Perilaku positif; 
4) Empati; 
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b. Perspektif pragmatis, meliputi sifat-sifat: 
1) Bersikap yakin; 
2) Kebersamaan; 
3) Manajemen interaksi; 
4) Perilaku ekspresif; 
5) Orientasi pada orang lain. 
Landasan komunikasi antarpribadi merupakan landasan penting dalam 
komunikasi yang efektif dalam berbagai hubungan. Landasan tersebut adalah Self 
disclosure, adalah pengungkapan informasi personal mengenai diri sendiri di 
mana orang lain tidak mungkin menemukan dalam cara lain.  Self disclosure 
merupakan kunci dalam pendekatan. Self disclosure merupakan keterampilan 
komunikasi penting yang bisa mengembangkan kedekatan dengan orang lain, 
memahami diri sendiri dan orang lain.
26
 Pada self disclosure orang membuka diri 
dan menyatakan informasi tentang dirinya pada lawan komunikasinya. Bahkan 
informasi yang diungkapkan bukan informasi biasa-biasa saja melainkan 
informasi yang mendalam tentang dirinya.  
Hal yang menjadi dasar teori self disclosure ini adalah kepercayaan. 
Seseorang akan mulai terbuka pada orang yang akan dikenalnya. Adapun 
kelebihan teori ini adalah:
27
 
a. Dari penyingkapan diri kita bisa mendengarkan pengalaman orang 
lain yang nantinya bisa menjadi pelajaran bagi kita. 
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b. Dengan self disclosure juga bisa mengetahui seperti apa diri kita 
dalam pandangan orang lain, dengan hal itu bisa melakukan 
intropeksi diri dalam berhubungan. 
Sedangkan kekurangan teori ini adalah: 
a. Tidak semua orang dapat menanggapi apa yang kita sampaikan 
bahkan sering terjadi salah paham dan menimbulkan masalah baru. 
b. Ketika seseorang telah mengetahui diri kita, bisa saja orang lain ini 
memanfaatkan apa yang telah diketahui mengenai diri kita. 
B. Tinjauan Pesantren Riyadhoh 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, pesantren diartikan sebagai asrama, 
tempat santri, atau tempat murid-murid belajar mengaji. Sedangkan secara istilah 
pesantren adalah lembaga pendidikan Islam, dimana para santri biasanya tinggal 
di pondok dengan materi pengajaran kitab-kitab klasik dan kitab-kitab umum, 
bertujuam umtuk menguasai ilmu agama Islam secara detail, serta 
mengamalkannya sebagai pedoman hidup keseharian dengan menekankan 
pentingnya moral dalam kehidupan bermasyarakat. 
Pesantren Riyadhoh merupakan salah satu program dakwah yang dicetus 
oleh pendiri Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an, Ust. Yusuf Mansur sejak tahun 
2006 yang pada awalnya melihat dan banyak keluh kesah dalam menghadapi 
masalah kehidupan. Masalah tersebut kebanyakan dari masyarakat yaitu 
mengenai hutang, pekerjaan, jodoh, anak, keluarga, ujian, skripsi, dan-lain-lain. 
Pesantren Riyadhoh ini diselenggarakan oleh Program Pembibitan Penghafal Al-
Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an  yang bertujuan untuk mengajak masyarakat yang 




selain untuk membantu masyarakat dalam menghadapi masalah, riyadhoh juga 
sekaligus melatih diri dan membiasakan diri untuk beribadah.  
Pesantren Riyadhoh dianjurkan untuk membiasakan dan melatih diri 
beribadah sesuai dengan saran-saran dari assatidz selama empat puluh hari. 
Tujuannya kembali lagi kepada membiasakan diri. Empat puluh hari itu dihituang 
pada saatselesainya peserta riyadhoh pulang kerumah masing-masing, dan alasan 
mengambil hitungan empat puluh hari di riyadhoh tersebut digunakan sebagai 
kebiasaan untuk beribadah. Selalu merasa kurang dalam diri seseorang atas 
pelaksanaan amalan riyadhoh yang diajarkan. Assataidz riyadhoh itu sendiri 
adalah ustadz yang sudah layak untuk membimbing mereka dalam memberikan 
nasihat dan motivasi beribadah. Pada pelaksanaan pesantren riyadhoh ini menjadi 
wadah untuk membantu mereka keluar dari masalah mereka dengan memberikan 
nasihat-nasihat dan motivasi yang tidak keluar dari ajaran Islam.  
Kata Riyadhoh terambil dari kata Ar-Riyadhu, Ar-Raudhu semakna 
dengan At-Tamrin yang mengandung arti: latihan atau melatih diri. Dalam 
Riyadhoh, kita berlatih untuk membiasakan diri melaksanakan ibadah-ibadah 
mahdhoh (ritual) dan ghairu mahdhoh.
28
  
Kunci sukses dari Riyadhoh adalah kepasrahan diri, menerima dengan 
ikhas dan lapang dada semua yang diberikan oleh Allah swt. Sebagaimana firman 
Allah swt tentang riyadhoh yang terdapat dalam QS. Al-Baqarah/2:200: 
  قَلََج ْنِم ِةَرِج َلاا ِفِ َلَ اَمَو اَْين ُّلدا ِفِ َانِتا  َآنَّ ب َر ُلْوُقَّ ي ْنَم ِساَّنلا َنَِمف… 
Terjemahnya:  
“..Ya Tuhan kami, berilah kami (kebaikan) di dunia dam di akhirat dia 
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tidak memperoleh bagian apa pun” (QS. Al-Baqarah 2:200).29 
Orang Muslim beriman kepada Allah swt bagi seluruh manusia sejak 
manusia pertama hingga manusia generasi terakhir, dan bahwa tidak ada Tuhan 
yang berhak disembah kecuali Allah swt, sebab barang siapa diberi petunjuk oleh 
Allah swt, maka ia mendapatkan petunjuk dan brangsiapa disesatkan Allah swt 
maka tidak ada yang bisa memberinya petunjuk.  
Allah yang menghidupkan, mematikan, memberi, menahan pemberian, 
dan memberi manfaat ialah Allah yang pantas disembah manusia, harus ditaati, 
cintai, agungkan, sucikan, mengharap padaNya, dan takut padaNya.
30
 
Berikut rincian riyadhoh dalam ibadah: 
1. Jaga shalat Tahajjud 8 rakaat+witir 3 rakaat. 
2. Jaga shalat Shubuh, Zuhur, Ashar, Maghrib, dan Isya. (khusus soal shalat, 
terkandung di dalamnya menjaga berjamaah, di masjid, lengkap dengan 
qabliyah dan ba’diyahnya. Juga sunnah tahiyyatul masjid, sebagai tanda kita 
datang sebelum waktunya adzan). 
3. Jaga baca surat al-W āqi’ah sesudah shubuh atau sesudah ashar (boleh pilih). 
4. Jaga shalat Dhuha 6 Rakaat. Yang kuat, 12 rakaat. 
5. Baca zikir usai shalat, plus bacaan Yā Fattāh Yā Rozzāq (11x), ayat kursi, Surat 
al-Ikhlas (3x).  
6. Khusus usai shalat Subuh dan Ashar, ditambah 4 ayat terakhir surat al-Hasyr. 
7. Jaga setiap hari membaca Lā hawla walā quwwata illā billāh (100x).  
8. Jaga setiap hari baca Istighfar 100x. 
                                                             
29 Depag RI, Alquran Dan Terjemahannya Special For Woman, (Bandung: PT.Syamil 
Alquran, 2009), h. 31 
30
 Daarul Fikr, Minhaajul Muslim. Terj. Abu Bakr Al-Jazairi, Ensiklopedia Muslim (Bekasi: 




9. Jaga setiap hari baca Subhānallāhi wabihamdihi subhānallāhil ‘adzhim 100x 
pagi dan 100x sore. (Boleh habis dhuha dan habis ashar/ jelang maghrib). 
10. Jaga setiap hari baca Surat Yāsiin (bebas waktunya kapan saja, yang penting 1 
hari 1x). 
11. Tutup malam dengan shalat sunnah 2 rakaat; baca al-Kāfirun di rakaat pertama, 
al-Ikhlas di rakaat kedua. Setelahnya baca salah satu dari as-Sajdah, al-Mulk, 
atau ar- Rahman. 
Kemudian bentuk Riyadhoh yang lain adalah seperti yang dikemukakan 
Ustadz Yusuf Mansur, yaitu menghindari dari atau bertaubat atas 10 (sepuluh) 
dosa besar, yaitu syirik, meninggalkan shalat, durhaka kepada orang tua, zina, 
rezeki haram, mabuk, memutus silaturrahim, bohong (nuduh zina, saksi palsu, 
bohong), kikir, ghibah. 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan landasan teori dari permasalahan yang timbul maka dapat 
disusun kerangka berfikir penelitian. Berikut kerangka berfikir yanga akan 




D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka 
hipootesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: ada perbedaan 
kemampuan pengetahuan awal dan pengtahuan akhir peserta pesantren riyadhoh 














A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka jenis 
penelitian termasuk kedalam jenis penelitian kuantitatif dengan metode yang 
digunakan adalah quasi experimental dengan desain pretest and posttest control 
group design dengan pendekatan komunikasi antarpribadi. Tujuannya adalah 
untuk mengetahui efektivitas komunikasi antarpribadi dalam pelaksanaan 
pesantren riyadhoh oleh Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) 
Daarul Qur’an  cabang Makassar.  
B. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Penelitian ini dilakukan selama 2 (bulan) dan lokasi yang menjadi objek 
penelitian penulis yakni PPPA Daarul Qur’an cabang Makassar. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi yaitu keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian
31
. 
Dalam penelitian ini populasi yang dimaksud adalah seluruh peserta 
Pesantren Riyadhoh yang diselenggarakan oleh Program Pembibitan 
Penghafal Alquran (PPPA) Daarul Qur’an  cabang Makassar yang berjumlah 
22 orang.  
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2. Sampel penelitian 
Sampel penelitian adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang 
diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2005).
32
 
Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah anggota sampel masing-
masing antara 10 sampai dengan 20.
33
 Karena penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif eksperimental maka ukuran sampel kecil antara 10 sampai dengan 
20 orang atau bisa juga diambil semua sampel. Maka populasi dibawah 30 
orang sehingga penelitian ini termasuk pada jenis statistik nonparametris 
dengan teknik nonprobability sampling yaitu sampling jenuh. Maka, peserta 
pesantren riyadhoh disini sebanyak 22 orang, sehingga sampel yang diambil 
pada penelitian ini adalah 22 orang.  
D. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan alat atau fasilitas yang digunakan 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik 
dalam arti lebih cermat, lengkap serta sistematis sehingga mudah diolah.  
Data yang dibutuhkan dalam penelitian dikumpulkan melalui teknik : 
1. Tes 
Tes berupa lembar yang berisi tentang kemampuan peserta 
memecahkan masalah yang ditemui selama mengikuti pesantren Riyadhoh. 
Dalam penelitian ini, penulis mengembangkan alat ukut dengan 
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menggunakan tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) beruapa soal-soal 
tertulis untuk mendapatkan informasi tentang pengetahuan secara umum 
terhadap obyek eksperimen mengenai kemampuan peserta riyadhoh. 
Adapun pertanyaan yang dibuat pada uji tes tersebut antara lain: 
 
Tabel 3. 1 
Data Kata Kunci Soal Pengetahuan Awal dan Pengetahuan Akhir 
Indikator Deskripsi 
Shalat 
1. Rukun shalat 
2. Rukun wajib shalat 
3. Fungsi shalat 
4. Jenis shalat 
5. Waktu-waktu shalat dari jenis shalat  
Puasa 
1. Pengertian puasa 
2. Hukum puasa 
3. Fungsi puasa 
4. Jenis puasa 
5. Waktu-waktu puasa dari jenis puasa  
Sedekah 
1. Pengertian sedekah 
2. Waktu-waktu sedekah 
3. Fungsi sedekah 
Alquran 
1. Pengertian makhraj 
2. Tentang tajwid 
3. Memahami isi/ayat yang dibaca 
4. Manfaat membaca alquran 
5. Adab membaca alquran 
Dzikir 
1. Macam-macam dzikir 
2. Waktu-waktu berdzikir 
3. Manfaat dzikir 
4. Keutamaan berdzikir 
Doa 
1. Pengertian doa 
2. Jenis doa 
3. Manfaat doa 
4. Adab berdoa 
Problem Solving 
1. Pemahaman problem  
2. Penyebab problem Anda 





2. Lembar observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui proses komunikasi 
antarpribadi yang dilakukan dalam proses bimbingan. Observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses 
biologis dan psikologis
34
. Pada observasi, peneliti memperoleh data dengan 
cara memberikan lembar observasi kepada seluruh peserta pesantren 
riyadhoh.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan pengumpulan data melalui catatan atau dokumen-
dokumen resmi maupun tidak resmi, serta pengambilan gambar disekitar 
objek penelitian yang akan dideskripsikan sebagai pendukung proses 
observasi dan wawancara.  
E. Metode Analisis Data 
Data yang dikumpulakn dianalisis dengan menggunakan metode T-Test. 
T-Tes adalah uji komparatif atau uji beda untuk efektivitas komunikasi 
antarpribadi dalam pelaksanaan Pesantren Riyadhoh. Analisis ini dilakukan 
dengan menggunakan bantuan SPSS statistik 16.0. 
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan one group pretest-posttest design,  pada metode ini terdapat pretest, 
sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih 
akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi 
perlakuan
35
.  Responden dipilih melalui teknik sampling jenuh, yaitu penentuan 
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sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel
36
. Dimana 
peneliti membagikan lembaran kuesioner kepada semua responden sebelum 
melaksanakan pesantren riyadhoh (pretest) dan sesudah melaksanakan pesantren 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil  Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul 
Qur’an 
PPPA Daarul Qur’an awalnya menjadi laboratorium sedekah 
jamaah wisata hati. Dimulai pada tahun 2003, Ustadz Yusuf Mansur memulai 
dengan mengasuh 8 anak yatim dan dhuafa yang disekolahkan serta dijadian 
dalam menjaga hafalan alquran, shalat berjamaah, shalat malam dan shalat 
dhuha. Semakin hari jumlah santri semakin bertambah. Sehingga sudah 
saatnya memulai pembangunan Pondok Pesantren Daarul Qur’an di kampong 
bulak santri, Tangerang.  
Seiring dengan perkembangan PPPA Daarul Qur’an, maka wisata 
hati merasa perlu untuk menjadikan PPPA bukan sekedar laboratorium saja 
akan tetapi menjadi lembaga pengelola sedekah independen yang dikelola 
secara professional dan transparan.  
Diikrarkan pada tanggal 29 Maret 2006, sekaligus launching logo 
PPPA Daarul Qur’an di balai Sarbini, serta dikukuhkan melalui akte notaris 
tanggal 11 Mei 2007, kini PPPA Daarul Qur’an di bawah naungan yayasan 
Daarul Qur’an Nusantara. Dengan berbagai macam program yang digulirkan, 
PPPA Daarul Qur’an telah memiliki 3000-an santri binaan, lembaga 
pendidikan baik dalam naungan maupun dalam koordinasi, diantaranya 




Daarul Qur’an di Bulak Santri Tangerang.  
Sekolah Daarul Qur’an Internasional terdiri dari TK, SD, SMP, 
SMA serta Sekolah Tinggi Manajemen dan Komputer (STIMIK) Antar 
Bangsa di Ketapang Tangerang, Training Center di Cinagara Bogor, 
Pesantren Daarul Qur’an Lembang Bandung, Daqu Kids Semarang, Ponpes 
Daarul Qur’an Solo dan akan dikembangkan di beberapa daerah lainnya37.  
2. Visi Misi 
a. Visi : 
Membangun masyarakat madani berbasis tahfizul Qur’an untuk 
kemandirian ekonomi, sosial, budaya, dan pendidikan bertumpu pada 
sumberdaya lokal yang berorientasi pada pemuliaan alquran. 
b. Misi : 
1) Menjadikan tahfizul Qur’an sebagai budaya hidup masyarakat 
Indonesia. 
2) Mewujudkan kemandirian ekonomi, pangan, pendidian, dan 
kemandirian teknologi berbasis tahfizul Qur’an. 
3) Menjadikan Indonesia bebas buta alquran. 
4) Menjadi lembaga yang menginspirasi masyarakat untuk peduli dan 
berpihak pada kaum lemah melalui nilai-nilai sedekah. 
5) Menjadi lembaga pengelola sedekah yang professional, transparan, 
akuntabel, dan terpercaya.  
3. DAQU Method 
DAQU Method adalah manhaj yang berisi prinsip dan nilai-nilai yang 
                                                             




panduan setiap insan Daarul Qur’an dalam mengembangan dakwah alquran 
di tengah masyarakat untuk menuju peradaban Qur’ani. 
DAQU Method tersebeut antara lain: 
a. Shalat berjamaah & jaga hati, jaga sikap 
b. Tahajjud, Dhuha & Qabliyah Ba’diyah 
c. Menghafal & tadabbur alquran. 
d. Sedekah & puasa sunnah 
e. Belajar & mengajar 
f. Do’a, mendoakan & minta didoakan 
g. Ikhlas, sabar syukur & ridho 
4. Program Pendidikan dan Dakwah Daarul Qur’an 
a. Pesantren Tahfizh Daarul Qur’an 
Pesantren Tahfizh Daarul Qur’an adalah pesantren yang 
mengharmonikan Tahfizh alquran dirasah islamiyah, pendidikan formal, 
life skill, aktivitas sosial dan dakwah. Melalui pembelajaran khas Daarul 
Qur’an yaitu DAQU Method yang ingin menjadikan santri sebagai 
penghafal alquran yang berkarakter dengan menjadikan ibadah wajib dan 
sunnah Rasulullah saw sebagai pakaian harian.  
b. Rumah Tahfizh 
Rumah Tahfizh adalah lembaga buan pesantren dengan aktivitas 
menghafal alquran, mengamalkan, dan membudayakan nilai-nilai alquran 
dalam sikap hidup sehari-hari berbasis hunian, lingkungan, dan 
komunitas. Rumah Tahfizh sebagai penggerak dakwah alquran di tengah 





c. Simpati Guru 
Program Simpatik Guru memberikan dukungan, pembinaan, dan 
pendampingan kepada 1.000 guru, dai, dan para pendakwah alquran 
dalam menjalankan pengabdian di dunia pendidikan dan dawah di 
pelosok daerah, wilayah pinggiran, minoritas, atau komunitas marjinal. 
d. Beasiswa Tahfizh Qur’an (BTQ) for Leader 
Beasiswa Tahfizh Qur’an (BTQ) for Leaders adalah program 
untuk mencetak calon-calon pemimpin berkarakter Qur’an. Penerima 
manfaat akan dididik menjadi insane DAQU dengan jiwa kepemimpinan 
dan berakhlak alquran.  
BTQ for Leaders mencetak insan DAQU yang memiliki jiwa 
kepemimpinan, disiplin, amanah, hafizh Qur’an, dan memiliki kepedulian 
sosial yang tinggi juga handal.  
e. Beasiswa Takhassus 
Beasiswa Takhassus tahfizh alquran nonformal setaraf SMP dan 
SMA dengan jenjang tiga tahun yang berkarakter, berbudaya dan 
berakhlakul karimah. Beasiswa Takhassus adalah ikhtiar mencetak 
generasi huffadz yang kuat, tangguh, berkarakter, berbudaya dan 
berakhlakul karimah. 
f. Qur’an Call 
Belajar mengenal dan menghafal alquran tidak mengenal ruang 
dan waktu. Perembangan teknologi informasi memungkinkan akses 




menggunakan program Qur’an Call, masyarakat umum diajak untuk lebih 
meningkatkan kualitas ibadahnya dengan DAQU Method. 
g. Mobile Qur’an 
Daarul Qur’an berkomitmen untuk mengajak anak-anak agar 
dekat, mencintai, dan menghafalkan alquran. Mobile Qur’an merupakan 
program untuk memotivasi anak-anak agar lebih intens berinteraksi 
dengan Alquran.  
Mobile Qur’an akan mengajak kepada orang tua dan masyarakat 
untuk mendukung aktivitas menghafal Alquran serta mengenalkan 
DAQU Value kepada masyarakat melalui dongeng yang berbasis 
multimedia.  
5. Struktur Organisasi Yayasan PPPA Daarul Qur’an 
Struktuk adalah susunan atau yang disusun dengan pola tertentu.
38
 
Sedangkan organisasi adalah suatu kelompok orang dalam suatu wadah untuk 
tujuan bersama.
39
 Dengan adanya struktur organisasi, maka kegiatan yang 
dijalankan dapat terfokus pada masing-masing tugas yang diemban dan dapat 
berdaya dengan baik. Keberadaan struktur organisasi menggambarkan 
mekanisme pola hubungan, kedudukan, tugas, wewenang, dan tanggung jawab 
berbeda dalam suatu organisasi. Maka untuk menunjang visi, misi dan tujuan 
PPPA Daarul Qur’an maka berikut struktur organisasinya:40 
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Dewan Syariah : KH. Ahmad Kosasih M.A 
Pembina  : KH. Yusuf Mansur 
Pengawas  : Drs Yuli Pudjihardi 
Ketua   : M. Anwar Sani 
Sekretaris  : Hendry Irawan Saleh 
Bendahara  : Ahmad Jameel 
B. Hasil Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dalam peneitia ini, maka hasil penelitian 
dan pembahasannya yakni sebagai berikut: 
a. Proses Komunikasi Antarpribadi Dalam Pelaksanaan Pesantren Riyadhoh 
Kata Riyadhoh terambil dari kata ar-Riyadhu, ar-Raudhu semakna dengan 
at-Tamrin yang mengandung arti: latihan atau melatih diri. Dalam riyadhoh, kita 
berlatih untuk membiasakan diri melaksanakan ibadah-ibadah mahdhoh (ritual) 




Pelaksanaan pesantren riyadhoh, diikuti dari berbagai kalangan profesi, 
dan berbagai macam latar belakang, serta berbagai status dengan berbagai macam 
problem juga tentunya. Pelaksaan pesantren riyadhoh ini dilaksanakan di Balai 
Besar Pertanian Batangkaluku Kementerian Pertanian, Kabupaten Gowa selama 3 
hari yaitu pada tanggal 24-26 Februari 2017.  
Pelaksanaan yang diselenggarakan selama 3 hari 2 malam itu 
menggunakan daqu method. Peserta sebelum memasuki kamar terlebih dahulu 
mendaftar ulang di absen kedatangan peserta dengan diberikannya goodie bag 
                                                             




yang berisi kalender, alquran, buku panduan riyadhoh, buku catatan dan pulpen. 
Peserta juga diberikan satu rangkap uji lembaran tes penelitian ini, sehingga 
sebelum dimulainya pembukaan pesantren riyadhoh, peserta mengisi lembaran tes 
tersebut sambil menikmati coffee break yang sudah disediakan oleh panitia. 
Pesantren Riyadhoh yang diikuti oleh 22 orang ini, mengikuti berbagai 
aktivitas yang telah direncanakan oleh panitia terkhusunya mempraktikkan Daqu 
Method yaitu : Shalat berjamaah & jaga hati, jaga sikap, tahajjud, dhuha & 
qabliyah ba’diyah, menghafal & tadabbur alquran, sedekah & puasa sunnah, 
belajar & mengajar, doa, mendoakan & minta didoakan, ikhlas, sabar syukur & 
ridho. Selain itu perserta juga dibagikan selembaran kartu kontrol riyadhoh 
selama empat puluh hari, sehingga pelaksanaan pesantren riyadhoh yang diikuti 
selama tiga hari tersebut dilanjutkan di rumah masing-masing.  
Komunikasi antarpribadi pada pelaksanaan riyadhoh merupakan proses 
bantuan yang diberikan kepada individu agar memperoleh pencerahan diri dalam 
memahami dan mengamalkan nilai-nilai agama. Hal tersebut dilakukan melalui 
pembiasan atau pelatihan diri. 
Berdasarkan pada teori self disclosure, yaitu proses sharing  atau berbagi 
informasi dengan orang lain. informasinya menyangkut pengalaman pribadi, 
perasaan, rencana masa depan, impian, dan lain-lain.  Pada sesi sharing dengan 
assatidz, peserta diberikan sebuah ruangan sehingga yang didalam ruangan 
tersebut hanyalah assatidz dan satu orang peserta untuk dilanjutkan sesi sharing 
atas masalah yang dihadapinya. Didalam ruangan tersebut terjadilah sebuah 





Disaat selesainya kegiatan pesantren riyadhoh, kegiatan sharing bersama 
assatidzpun biasanya dilakukan melalui telepon atau melalui pesan singkat baik 
itu dari sosial media maupun yang bukan sosial media. Peserta biasanya 
memberikan beberapa testimoni setelah melaksanakan riyadhoh di rumah masing-
masing atau sharing kembali mengenai masalah yang dihadapinya. Selain itu 
juga, peserta riyadhoh rajin mengikuti kajian-kajian serta membentuk sebuah 
taklim setiap bulannya sehingga silaturrahmi tetap terjaga dan berbagi ilmu tetap 
berjalan.  
Komunikasi yang terjadi pada pelaksanaan pesantren riyadhoh ini 
menciptakan komunikasi yang empahatic, yang dapat memupuk dan 
mengembangkan pengendalian diri.  
Tahap yang dilalui pada proses komunikasi antarpribadi pada pelaksanaan 
pesantren riyadhoh ada tiga tahapan, yaitu tahap awal, tahap inti, dan tahap akhir. 
Dimana tahap awal merupakan mendefinisikan masalah. Assatidz membangun 
hubungan komunikasi dengan peserta dengan membangun sikap percaya. Maksud 
dari sikap percaya adalah assatidz memberikan pengertian dan memberikan 
kepercayaannya kepada peserta untuk terbuka dan sukarela menceritakan masalah 
yang dihadapi, jika sudah terbangun sifat percaya, assatidz membantu 
memperjelas masalah dan berusaha menaksir kemungkinan masalah dan 
merancang bantuan yang mungkin dilakukan. Caranya dengan membangkitkan 
semua potensi peserta dan menentukan berbagai alternatif yangs sesuai bagi 
antisipasi masalah.  
Setelah tahap awal dilaksanakan, maka tahap inti dilakukan dengan 




agar peserta mempunyai perspektif dan alternative baru terhadap masalah yang 
sedang dialami.  
Selanjutnya pada tahap akhir, dimana pada tahap ini menyusun rencana 
tindakan yang akan dilakukan dan membuat kesimpulan bersama mengenai hasil 
komunikasi. Pada tahap ini pula, teknologi dimanfaatkan sebagai media dalam 
berkomunikasi, sehingga komunikasi antarpribadi tidak terjadi pada tatap muka 
saja tetapi juga melalui teknologi komunikasi yaitu melalui handphone.  
 
b. Efektivitas Komunikasi Antarpribadi Dalam Pelaksanaan Pesantren 
Riyadhoh 
a. Gambaran Deskripsi Peserta Pesantren Riyadhoh 
Bagian ini akan menampilkan data tentang identitas responden yang 
meliputi : jenis kelamin, umur, pendidikan, pekerjaan. Peserta riyadhoh yang 
berjumlah 22 orang ini random, yang dimaksud random disini adalah 
memiliki variasi umur, berbeda pendidikan, dan pekerjaan. Data responden 
tersebut bisa dilihat pada tabel dibawah ini: 
1) Jenis Kelamin 
Jenis kelamin yang dimiliki peserta pesantren riyadhoh berpengaruh 
terhadap fisik dan psikis peserta. Demikian pula dengan masalah yang 
dihadapinya. Untuk mengetahui jenis kelamin responden  dalam penelitian 










Tabel 4. 1 
Distribusi statistik Jenis Kelamin Peserta Pesantren Riyadhoh 







Total 22 100.0 
Dari data tabel dan grafik responden berdasarkan jenis kelamin 
setelah diamati secara seksama maka nampak data pada grafik di atas 
menunjukkan bahwa jenis kelamin pada penelitian ini adalah sama rata yaitu 
sebanyak 11 orang perempuan (50.0%) dan 11 orang laki-laki (50.0%). Pada 
keadaan ini menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini jenis 
kelamin perempuan dan laki-laki sama rata. Adapun data tersebut dapat 
dilihat pada grafik di bawah ini: 
Grafik 4. 1 





















23-27 Tahun 28-32 Tahun 33-37 Tahun 38-42 Tahun > 42 Tahun 
2) Umur 
Faktor umur sangat terkait dengan kematangan psikis seseorang. 
Demikian pula halnya dengan orang yang mengikuti bimbingan. Dengan 
umur, orang akan memperoleh pengalaman yang berbeda dengan yang 
lainnya. Demikian pula dengan tingat menentukan dan menyelesaikan suatu 
masalah yang dihadapinya. Untuk mengetahui tingkat umut responden dalam 
penelitian ini, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. 2 
Distribusi statistik Usia Peserta Pesantren Riyadhoh 
Umur (Tahun) Frekuensi Persentase (%) 
23-27 7 31.8 
28-32 6 27.2 
33-37 2 9.0 
38-42 6 27.2 
> 42 1 4.5 
Total 22 100.0 
Paparan data pada tabel dan grafik di atas, memperlihatan bahwa 
umur responden bervariasi. Adapun data tersebut dapat dilihat pada grafik di 
bawah ini: 
Grafik 4.2 













Perguruan Tinggi SMA 
3) Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan juga sangat berpengaruh terhadap kemampuan 
dan motivasi untuk berpikir, mencerna, dan memutuskan suatu pemikiran 
dalam menyelesaikan masalah.  Untuk mengetahui tingkat pendidikan 
responden dalam penelitian ini, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. 3 
Distribusi statistik Tingkat Pendidikan Peserta Pesantren Riyadhoh 
 










Total 22 100.0 
Paparan data pada tabel dan grafik di atas, memperlihatan bahwa tingkat 
pendidikan responden ada dua tingakatan. Tingakatan pendidikan responden 
tertinggi ada pada perguruan tinggi yaitu 15 orang (68.2%) sedangkan 
tingakatan SMA sebanyak 7 orang (31.8%). Adapun data tersebut dapat 
dilihat pada grafik di bawah ini: 
Grafik 4. 3 
















Pegawai Negeri/Swasta Pelajar/Mahasiswa 
Wiraswasta Lain-lain 
Tidak Kerja  
4) Pekerjaan 
Jenis pekerjaan yang dilakukan responden sangat berpengaruh 
terhadap kemampuan dan motivasi dalam menyelesaikan masalah. Demikian 
pula halnya dengan tingkat masalah yang dihadapi tiap responden berbeda-
beda. Untuk mengetahui jenis pekerjaan yang dilakukan oleh responden 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel dan garfik berikut: 
Tabel 4. 4 
Distribusi statistik Pekerjaan Peserta Pesantren Riyadhoh 
Jenis Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 
Pegawai Negeri/Swasta 15 68.2 
Wiraswatwa 1 4.5 
Pelajar/Mahasiswa 1 4.5 
Lain-lain 4 18.1 
Tidak Bekerja 1 4.5 
Total 22 100.0 
Paparan tabel dan grafik di atas, memperlihatan bahwa pekerjaan 
responden bervariasi, namun pekerjaan terbanyak yang dilakukan oleh 
responden di atas adalah pegawai negeri atau swasta dengan jumlah 15 orang 
(68.2%) dilanjut dengan wiraswasta 1 orang (4.5%), pekerjaan lain-lain 
sebanyak 4 orang (18.1%), Pelajar/Mahasiswa 1 orang (4.5%), dan tidak 
bekerja 1 orang (4.5%). Adapun data tersebut dapat dilihat pada grafik di 
bawah ini: 
Grafik 4.4 













Kawin Janda/Duda Belum Kawin Tidak Menyebutkan 
5) Status Pernikahan 
Status pernikahan pada penelitian ini juga harus diketahui untuk 
mengetahui penyelesaian masalah yang dihadapi. Untuk mengetahui status 
perniahan responden selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. 5 
Distribusi statistik Status Pernikahan Peserta Pesantren Riyadhoh 
 
Status Frekuensi Persentase (%) 
Belum Kawin 11 50.0 
Kawin 9 40.9 
Janda/Duda 1 4.5 
Tidak ada respon 1 4.5 
Total 22 100.0 
 
 Paparan tabel dan grafik di atas, memperlihatan bahwa status 
pernikahan pada responden bervariasi, namun status pernikahan terbanyak 
yang disandang oleh responden di atas adalah belum kawin dengan jumlah 11 
orang (50.0%), kawin sebanyak 9 orang (40.9%), janda 1 orang (4.5%), dan 1 
orang (4.5%) yang tidak menyebutkan statusnya. Adapun data tersebut dapat 
dilihat pada grafik di bawah ini: 
 
Grafik 4. 5 










adalah sebagian besar yang berumur di 30 tahun dan bekerja sebagai pegawai 
swasta.   
 
b. Gambaran Hasil Pengetahuan Awal Pada Pelakasanaan Pesantren 
Riyadhoh 
Adapun gambaran hasil pengetahuan awal pada pelaksanaan 
pesantren riyadhoh. Nilai-nilai yang disajikan setelah data mentah diolah 
menggunakan metode statistika deskriptif dengan bantuan SPSS versi 16, 
diperoleh data populasi, minimum, maximum, rata-rata (mean), dan 
simpangan baku (standard deviasi). 
Tabel 4. 6 
Deskripsi Statistik Pengetahuan Awal Pesantren Riyadhoh 
 
N Min Max Mean 
Std. 
Deviation 
Pre salat 22 3.00 5.00 4.7727 .52841 
Pre Puasa 22 2.00 4.00 3.8182 .50108 
Pre Sedekah 22 1.00 3.00 2.5455 .73855 
Pre Al Qur'an 22 3.00 5.00 3.4545 .67098 
Pre Dzikir 22 2.00 4.00 3.3182 .64633 
Pre Doa 22 2.00 4.00 3.3182 .64633 
Pre Problem 
solving 
22 2.00 4.00 2.9545 .72225 
Valid N (listwise) 22     
1) Pengetahuan Awal Shalat 
Shalat merupakan serangkaian kegiatan ibadah khusus atau tertentu 
yang dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam. Pada 
indikator pengetahuan awal shalat, peserta diuji dengan beberapa pertanyaan 




shalat, jenis shalat, dan waktu-waktu shalat. Dalam pelaksanaan riyadhoh 
peserta akan dilihat bagaimana pengetahuan mengenai shalat sehingga bisa 
diketahui untuk mengubah pola perilaku dalam menjalani proses riyadhoh 
ini. Sebagaimana dalam dalam QS. Al-Baqarah/2:45 : 
 
 َي ِع ِشا َخ ْ ل ا َلََ ع َّلا
ِ
ا ٌةَير ِب َكَ ل  اَ َّنَّ
ِ
اَو  ۚ ِة َلَ َّص لاَو  ِْبْ َّص ل ِبِ او ُني ِع َت ْ ساَو 
Terjemahnya: 
“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya 
yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang 
khusyu'” (QS. Al-Baqarah 2:45)42 
 
Maksud dari ayat diatas adalah peserta diharap bisa menanamkan 
kesabaran dalam setiap masalah yang dihadapi dengan shalat. Sehingga dari 
hasil analisis pengetahuan awal shalat memiliki nilai maksimum 5 dan nilai 
minimum 3, dengan demikian tingkat pengetahuan pada pengetahuan awal 
shalat dapat di lihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. 7 
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Awal Shalat Peserta Pesantren 
Riyadhoh 
 Frekuensi Presentase (%) 
Tinggi 18 81,8 
Sedang 3 13,6 
Rendah 1 4,5 
Total 22 100.0 
Sumber : Hasil olahan data primer 2017 
Dari tabel 4. 7, dapat diuraikan bahwa banyaknya yang menjawab 
soal ditunjukkan pada jumlah frekuensi. Kriteria tertinggi berjumlah 
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sebanyak 18 orang atau 81,8 persen, hal ini disebabkan karena tingkat 
kemampuan peserta pada pengetahuan awal sholat sangat tinggi. Kriteria 
Rendah berjumlah 3 orang yang berarti pengetahuan tentang sholat normal-
normal saja, sedangkan dengan nilai rendah berjumlah 1 orang atau 4,5 
persen, hal ini disebabkan karena tingkat kemampuan peserta masih belum 
tahu jelas tentang shalat pada tes pengetahuan awal.  
2) Pengetahuan Awal Puasa 
Puasa merupakan menahan lapar dan haus mulai terbitnya fajar 
hingga terbenamnya matahari. Pada indikator pengetahuan tentang puasa, 
peserta diuji dengan beberapa pertanyaan mengenai puasa, diantaranya 
adalah pengertian puasa, hukum puasa, fungsi puasa, jenis puasa, dan waktu-
waktu puasa. Sebagaimana perintah Allah swt mengenai puasa dalam QS. Al-
Baqarah/ 2:183: 
 ُْكُ ِل ْب َ ق  ْن ِم َني ِ َّلَّ ا َلََ ع َبِت ُك  ََكَم  ُم ا َي ِ  ص ل ا ُ ُكُ ْيَ ل َ ع َبِت ُك  اوُ ن َم أ َني ِ َّلَّ ا اَ ُّيُّ َأ َيَ
 َنو ُق َّ تَ ت ُْكَُّ ل َعَ ل 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa” (Al-Baqarah 2:183)43 
Maksud dari ayat di atas, puasa diwajibkan untuk seluruh umat 
muslim sehingga bisa bertakwa. Bertakwa disini dimaksud adalah agar para 
peserta yang sedang dalam masalah bisa kembali mengingat Allah swt. 
Sehingga dari hasil analisis pengetahuan awal  puasa memiliki nilai 
maksimum 4 dan nilai minimum 2, dengan demikian tingkat pengetahuan 
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pada pengetahuan awal puasa dapat di lihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. 8 
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Awal Puasa Peserta Pesantren 
Riyadhoh 
Kriteria Frekuensi Presentase 
Tinggi 19 86,4 
Sedang 2 9,1 
Rendah 1 4,5 
Total 22 100,0 
Sumber : Hasil olahan data primer 2017 
Dari tabel 4. 8, dapat diuraikan bahwa banyaknya yang menjawab 
soal tentang puasa ditunjukkan pada jumlah frekuensi. Kriteria tinggi 
berjumlah sebanyak 19 orang atau 86,4 persen, hal ini menjelaskan tingkat 
kemampuan peserta pada pengetahuan awal puasa sangat baik. Kriteria 
sedang berjumlah 2 orang atau 9,1 persen, hal ini disebabkan karena tingkat 
kemampuan peserta pada pengetahuan awal puasa normal-normal saja, dan 
kriteria rendah berjumlah 1 orang atau 4,5 persen, hal ini menunjukkan 
bahwa pengetahuan peserta rata-rata menjawab soal dengan baik dan 1 orang 
yang masih belum mengetahui secara jelas tentang puasa.  
3) Pengetahuan Awal Sedekah 
Sedekah merupakan pemberian seorang muslim kepada orang lain 
secara sukarela dengan ikhlas dan tanpa dibatasi oleh waktu. Peserta 
riyadhoh diajarkan untuk selalu bersedekah. Sesuai dengan tujuan dari 
Daarul Qur’an yang menggencarkan sedekah sehingga peserta diberikan 







ا َ ه ِ ل َا ث ْم َأ ُْشْ َع َُلََ ف  ِة َ ن َ س َحْ ل ِبِ َء ا َج ْن َم 
Terjemahannya: 
“Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) 
sepuluh kali lipat amalnya…” (QS. Al-An’am 6:160)44 
Daarul Qur’an lebih prioritaskan kepada bersedekah. Sehingga dalam 
pesantren riyadhoh, peserta di ajarkan untuk bersedekah dan diberi 
pengetahuan mengenai sedekah. Sehingga pada tes pengetahuan awal 
sedekah, peserta diberikan beberapa soal yang bersangkutan seputar sedekah. 
Dari hasil analisis pengetahuan awal sedekah memiliki nilai maksimum 3 dan 
nilai minimum 1, dengan demikian tingkat pengetahuan pada pengetahuan 
awal sedekah dapat di lihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. 9  
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Awal Sedekah Peserta Pesantren 
Riyadhoh 
Kriteria Frekuensi Presentase 
Tinggi 15 68,1 
Sedang 4 18,2 
Rendah 3 13,6 
Total 22 100,00 
Sumber : Hasil olahan data primer 2017 
Dari tabel 4. 9, dapat diuraikan bahwa banyaknya yang menjawab 
soal tentang sedekah ditunjukkan pada jumlah frekuensi. Pada pengetahuan 
awal peserta tentang sedekah mencapai kriteria tinggi berjumlah sebanyak 15 
orang atau 68,1 persen, hal ini menjelaskan tingkat kemampuan peserta pada 
pengetahuan puasa sangat baik, kriteria sedang berjumlah 4 orang atau 18,2 
persen yang berarti pengetahuan peserta tentang sedekah normal-normal saja, 
dan kriteria rendah berjumlah 3 orang atau  13,6 persen, hal ini menunjukkan 
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bahwa pengetahuan peserta masih ada yang belum mengetahui secara jelas 
tentang sedekah.  
4) Pengetahuan Awal Alquran 
Kegiatan pesantren riyadhoh juga diajarkan untuk selalu membaca 
dan memahmi alquran karena semua jawaban dari masalah yang dihadapi ada 
pada alquran. Sebagaimana dalam QS. Al-Ma’idah 5/15-16: 
… ٌي ِب ُم ٌبا َت ِكَو  ٌروُ ن ِ َّللَّ ا َن ِم ْ ُكُ َء ا َج ْدَ ق. 
 ِتا َمُ ل ُّظل ا َن ِم ْم ُُجُِر ُْيَُو  ِم َلَ َّسل ا َل ُب ُ س َُه ناَو ْضِر  َع َبَّ ت ا ِن َم ُ َّللَّ ا ِه ِب  ي ِد ْ َيُّ
 ِق َت ْ س ُم   طا َِصِ َٰلَ
ِ
ا ْم ِيُّ ِد ْ َيَُّو  ِه ِ ن ْذ
ِ
ِبِ ِروُّ نل ا َلَ
ِ
ا  ي 
Terjemahnya: 
“…Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan Kitab 
yang menerangkan. Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang 
yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan 
kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita 
kepada cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan 
menunjuki mereka ke jalan yang lurus”45 (QS. Al-Ma’idah 5:15-16) 
Pada tes pengetahuan awal alquran, peserta diberikan beberapa soal 
yang bersangkutan seputar alquran. Dari hasil analisis prealquran memiliki 
nilai maksimum 5 dan nilai minimum 3, dengan demikian tingkat 
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Tabel 4. 10 
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Awal Alquran Peserta Pesantren 
Riyadhoh 
Kriteria Frekuensi Presentase 
Tinggi 6 27,3 
Sedang 3 4,5 
Rendah 5 22,7 
Total 22 100,0 
Sumber : Hasil olahan data primer 2017 
Dari tabel 4. 10, dapat diuraikan bahwa banyaknya yang menjawab 
soal tentang alquran ditunjukkan pada jumlah frekuensi. Kriteria tertinggi 
berjumlah sebanyak 6 orang atau 27,3 persen, hal ini menjelaskan tingkat 
kemampuan peserta pada pengetahuan awal alquran masih baik. Kriteria 
sedang berjumlah 3 orang atau 4,5 persen yang artinya memiliki tingkat 
pengetahuan tentang alquran yang normal-normal saja dan kriteria rendah 
berjumlah 5 orang atau 22,7 persen, hal ini menunjukkan kemampuan peserta 
pada pengetahuan awal alquran masih belum dipahami dan kriteria sangat 
rendah berjumlah 2 orang atau 9,1 persen, hal ini menunjukkan bahwa 
pengetahuan peserta masih ada yang tidak mengetahui tentang Alquran.  
5) Pengetahuan Awal Dzikir 
Perbanyak amalan dzikir juga diperlukan dan diajarkan kepada 










اًير ِث َك  اًر ْك ِذ  َ َّللَّ ا اوُر ُك ْذ ا اوُ ن َم أ َني ِ َّلَّ ا اَ ُّيُّ َأ َيَ 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut 
nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya”46 (QS. Al-Ahzab 33:41) 
Peserta riyadhoh diberikan amalan berdzikir sebagai pedoman selama 
menjalankan riyadhoh. Bukan berarti, hanya terpaku pada dzikir itu saja yang 
diberikan kepada peserta, tetapi hanya sebagai pedoman dan tidak dilarang 
kepada semua peserta untuk berdzikir yang lain.  
Pada tes pengetahuan awal dzikir, peserta diberikan beberapa soal 
yang bersangkutan seputar dzikir. Dari hasil analisis predzikir memiliki nilai 
maksimum 4 dan nilai minimum 2, dengan demikian tingkat pengetahuan 
pada presedekah dapat di lihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. 11 
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Awal Dzikir Peserta Pesantren 
Riyadhoh 
Kriteria Frekuensi Presentase 
Tinggi 9 9,1 
Sedang 11 50,0 
Rendah 2 40,9 
Total 22 100,0 
Sumber : Hasil olahan data primer 2017 
Dari tabel 4. 11, dapat diuraikan bahwa banyaknya yang menjawab 
soal tentang dzikir ditunjukkan pada jumlah frekuensi. Kriteria tertinggi 
berjumlah sebanyak 9 orang atau 9,1 persen, hal ini menjelaskan tingkat 
kemampuan awal peserta pada pengetahuan dzikir sangat baik. Kriteria 
sedang berjumlah 11 orang atau 50,0 persen, hal ini disebabkan karena 
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tingkat kemampuan awal peserta pada pengetahuan dzikir normal-normal 
saja, dan kriteria rendah berjumlah 2 orang atau 40,9 persen, hal ini 
menunjukkan bahwa pengetahuan peserta masih ada yang tidak mengetahui 
tentang dzikir.  
6) Pengetahuan Awal Doa 
Berdoa berarti mengingat kepada Allah swt. Ketika peserta riyadhoh 
dihadapkan dengan sebuah masalah, tidak dibenarkan untuk menuhankan 
sesuatu selain kembali kepada-Nya. Sebagaimana firman Allah swt dalam 
QS. Al-Baqarah 2/152: 
 ِنوُر ُف ْكَ ت َلا َو  ِلِ  اوُر ُك ْشاَو  ْ ُكُْر ُك ْذ َأ ِنِوُر ُك ْذ اَ ف 
Terjemahnya :  
“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 
mengingkari (nikmat)-Ku”47 (QS. Al-Baqarah 2:152) 
Pada tes pengetahuan awal doa, peserta diberikan beberapa soal yang 
bersangkutan seputar doa. Dari hasil analisis pengetahuan awal tentang doa 
memiliki nilai maksimum 4 dan nilai minimum 2, dengan demikian tingkat 
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Tabel 4. 12 
Distribusi frekuensi Pengetahuan Awal Pre Doa Peserta Pesantren 
Riyadhoh 
Kriteria Frekuensi Presentase 
Tinggi 9 9,1 
Sedang 11 50,0 
Rendah 2 40,9 
Total 22 100,0 
Sumber : Hasil olahan data primer 2017 
Dari tabel 4. 12, dapat diuraikan bahwa banyaknya yang menjawab 
soal tentang doa ditunjukkan pada jumlah frekuensi. Kriteria tinggi berjumlah 
sebanyak 9 orang atau 9,1 persen, hal ini menjelaskan tingkat kemampuan 
peserta pada pengetahuan awal doa sangat baik. Kriteria sedang berjumlah 11 
orang atau 50,0 persen, hal ini disebabkan karena tingkat kemampuan peserta 
pada pengetahuan doa normal-normal saja, dan kriteria sangat rendah 
berjumlah 2 orang atau 40,9 persen, hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan 
peserta masih ada yang tidak mengetahui tentang doa.   
7) Pengetahuan Awal Problem Solving 
Pada tes pengetahuan awal problem solving, peserta diberikan 
beberapa soal yang bersangkutan seputar masalah dan penyebab. Dari hasil 
analisis preproblem solving memiliki nilai maksimum 4 dan nilai minimum 










Tabel 4. 13 
Distribusi frekuensi Pengetahuan Awal Pre Problem Solving Peserta 
Pesantren Riyadhoh 
Kriteria Frekuensi Presentase 
Tinggi 5 22,7 
Sedang 11 50,0 
Rendah 6 27,3 
Total 22 100,0 
Sumber : Hasil olahan data primer 2017 
Dari tabel 4. 13, dapat diuraikan bahwa banyaknya yang menjawab 
soal tentang problem solving ditunjukkan pada jumlah frekuensi. Kriteria 
tertinggi dengan berjumlah sebanyak 5 orang atau 22,7 persen, hal ini 
menjelaskan tingkat kemampuan peserta pada pengetahuan problem solving 
baik. Kriteria sedang berjumlah 11 orang atau 50,0 persen, hal ini disebabkan 
karena tingkat kemampuan peserta pada pengetahuan problem solving 
normal-normal saja, dan kriteria sangat rendah berjumlah 5 orang atau 22,7 
persen, hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan peserta masih ada yang 
belum memahami secara jelas tentang masalah yang mereka hadapi.  
 
c. Gambaran Hasil Pengetahuan Akhir Pada Pelakasanaan Pesantren 
Riyadhoh 
Adapun gambaran hasil pengetahuan awal pada pelaksanaan 
pesantren riyadhoh. Nilai-nilai yang disajikan setelah data mentah diolah 
menggunakan metode statistika deskriptif dengan bantuan SPSS versi 16, 
diperoleh data populasi, minimum, maximum, rata-rata (mean), dan 







Tabel 4. 14 
Deskripsi Statistik Pengetahuan Akhir Pesantren Riyadhoh 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Post Shalat 22 4.00 5.00 4.8182 .39477 
Post Puasa 22 4.00 4.00 4.0000 .00000 
Post Sedekah 22 1.00 3.00 2.8182 .50108 
Post Al Qur'an 22 3.00 5.00 4.2727 .76730 
Post Dzikir 22 2.00 4.00 3.5909 .73414 
Post Doa 22 2.00 4.00 3.5000 .80178 
Post Problem 
Solving 




    
Sumber : Hasil olahan data spss 
1) Pengetahuan Akhir Shalat 
Pada tes pengetahuan akhir shalat, peserta diberikan kembali soal yang 
serupa dengan soal pada tes pengetahuan awal. Dari hasil analisis 
pengetahuan akhir shalat memiliki nilai maksimum 4 dan nilai minimum 2, 
dengan demikian tingkat pengetahuan pada pengetahuan akhir shalat dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. 15 
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Akhir Shalat Peserta Pesantren 
Riyadhoh 
Kriteria Frekuensi Presentase 
Tinggi 18 81,8 
Sedang 4 18,2 
Rendah 0 0,00 
Total 22 100,0 






Dari tabel 4. 15, dapat diuraikan bahwa banyaknya yang menjawab 
soal ditunjukkan pada jumlah frekuensi. Kriteria tertinggi berjumlah 
sebanyak 18 orang atau 81,8 persen, hal ini disebabkan karena tingkat 
kemampuan akhir peserta pada pengetahuan sholat jauh lebih baik. Kriteria 
rendah sebanyak 4 orang atau 18,2 persen, hal ini menunjukkan bahwa 
pengetahuan peserta rata-rata menjawab soal dengan normal-normal saja.  
Dari analisis data distribusi tersebut di atas, dapat diketahui bahwa 
pengetahuan peserta tentang shalat berada pada kategori sangat baik. 
Perbandingan dengan pengetahuan awal sebelumnya adanya peningkatan 
pada pada nilai kriteria rendah yang sebelumnya 1 orang memiliki 
pengetahuan yang rendah tentang shalat. Menurut penulis meningkatnya ini 
karena dorongan peserta yang ingin mengetahui lebih jelas mengenai shalat, 
adanya motivasi peserta dalam menghadapi problem yang dimilikinya 
dengan kesadaran bahwa tidak bisa mempraktikkan tanpa adanya teori atau 
ilmu, atas dasar itu penulis berpendapat bahwa kegiatan pesantren riyadhoh 
itu perlu dilaksanakan dalam menjadikan pelatihan dan berbagi ilmu kepada 
peserta. 
2) Pengetahuan Akhir Puasa 
Pada tes pengetahuan akhir puasa, peserta diberikan kembali soal 
yang serupa dengan soal pada tes pengetahuan awal. Dari hasil analisis tes, 
pengetahuan akhir puasa memiliki nilai maksimum 4 dan nilai minimum 2, 
dengan demikian tingkat pengetahuan pada pengetahuan akhir puasa dapat di 





Tabel 4. 16 
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Akhir Puasa Peserta Pesantren 
Riyadhoh 
Kriteria Frekuensi Presentase 
Tinggi 22 100,0 
Sedang 0 0,00 
Rendah 0 0,00 
Total 22 100,0 
Sumber : Hasil olahan data primer 2017 
Dari tabel 4. 16, dapat diuraikan bahwa banyaknya yang menjawab 
soal tentang puasa ditunjukkan pada jumlah frekuensi. Kriteria tertinggi 
berjumlah sebanyak 22 orang atau 100,0 persen, hal ini menjelaskan tingkat 
kemampuan seluruh peserta pada pengetahuan akhir tentang puasa sangat 
baik.  
Dari analisis data distribusi tersebut di atas, dapat diketahui bahwa 
pengetahuan peserta tentang puasa berada pada kategori sangat baik. 
Perbandingan dengan pengetahuan awal sebelumnya adanya peningkatan 
pada pada nilai yang awalnya berada ada kriteria sedang sebanyak 2 orang 
dan rendah 1 orang. Menurut penulis meningkatnya ini karena dorongan 
peserta yang ingin mengetahui lebih jelas mengenai puasa, adanya motivasi 
peserta dalam menghadapi problem yang dimilikinya dengan kesadaran 
bahwa tidak bisa mempraktikkan tanpa adanya teori atau ilmu, atas dasar itu 
penulis berpendapat bahwa kegiatan pesantren riyadhoh itu perlu 
dilaksanakan dalam menjadikan pelatihan dan berbagi ilmu serta berdiskusi 







3) Pengetahuan Akhir Sedekah 
Pada tes pengetahuan akhir sedekah, peserta diberikan kembali soal 
yang serupa dengan soal pada tes pengetahuan awal. Dari hasil analisis 
pengetahuan akhir sedekah memiliki nilai maksimum 3 dan nilai minimum 1, 
dengan demikian tingkat pengetahuan pada pengetahuan akhir sedekah dapat 
di lihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. 17 
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Akhir Sedekah  Peserta Pesantren 
Riyadhoh 
Kriteria Frekuensi Presentase 
Tinggi 19 86,4 
Sedang 2 9,1 
Rendah 1 4,5 
Total 22 100,0 
Sumber : Hasil olahan data primer 2017 
 Dari tabel 4. 17, dapat diuraikan bahwa banyaknya yang menjawab 
soal tentang sedekah ditunjukkan pada jumlah frekuensi. Kriteria tinggi 
berjumlah sebanyak 19 orang atau 86,4 persen, hal ini menjelaskan tingkat 
kemampuan seluruh peserta pada pengetahuan akhir tentang puasa sangat 
baik. Pada pengetahuan akhir ini adanya peningkatan pada kriteria tinggi dari 
pengetahuan sebelumnya adalah sebanyak 4 orang. Pada kriteria sedang 
mengalami penurunan sebanyak 2 orang sehingga pada kriteria sedang pada 
pengetahuan akhir sebanyak 2 orang atau 9,1 persen dan di kriteria rendah 
sebanyak 1 orang atau 4,5 persen dari 3 orang pada pengetahuan awal.  
Dari analisis data distribusi tersebut di atas, dapat diketahui bahwa 
pengetahuan peserta tentang puasa berada pada kategori sangat baik. 




pada pada setiap kriterianya dari kriteria tinggi yang dari 15 orang menjadi 
19 orang, kriteria sedang dari 4 orang menjadi 2 orang dan kriteria rendah 
dari 3 orang menjadi 1 orang. Menurut penulis meningkatnya ini karena 
dorongan peserta yang ingin mengetahui lebih jelas mengenai sedekah, 
adanya motivasi peserta dalam menghadapi problem yang dimilikinya 
dengan kesadaran bahwa tidak bisa mempraktikkan tanpa adanya teori atau 
ilmu, atas dasar itu penulis berpendapat bahwa kegiatan pesantren riyadhoh 
itu perlu dilaksanakan dalam menjadikan pelatihan dan berbagi ilmu serta 
berdiskusi baik antar peserta maupun peserta dan assatidz. 
4) Pengetahuan Akhir Alquran 
Pada tes pengetahuan akhir alquran, peserta diberikan kembali soal 
yang serupa dengan soal pada tes pengetahuan awal. Dari hasil analisis 
pengetahuan akhir alquran memiliki nilai maksimum 5 dan nilai minimum 2, 
dengan demikian tingkat pengetahuan pada pengetahuan akhir alquran dapat 
di lihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. 18 
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Akhir Alquran Peserta Pesantren 
Riyadhoh 
Kriteria Frekuensi Presentase 
Tinggi 10 45,5 
Sedang 8 36,4 
Rendah 4 18,2 
Total 22 100,0 
Sumber : Hasil olahan data primer 2017 
Dari tabel 4. 18, dapat diuraikan bahwa banyaknya yang menjawab 
soal tentang alquran ditunjukkan pada jumlah frekuensi. Kriteria tinggi 
berjumlah sebanyak 10 orang atau 45,5 persen, hal ini menjelaskan tingkat 




sedang berjumlah 8 orang atau 36,4 persen, hal ini disebabkan karena tingkat 
kemampuan peserta pada pengetahuan awal alquran normal-normal saja. 
Kriteria rendah berjumlah 4 orang atau 18,2 persen, hal ini menunjukkan 
kemampuan akhir peserta pada pengetahuan alquran masih belum dipahami. 
Perbandingan dengan pengetahuan awal sebelumnya adanya 
peningkatan pada pada setiap kriterianya dari rendah dari 5 orang menjadi 4 
orang kriteria, kriteria sedang dari 3 orang menjadi 8 orang dan kriteria, 
tinggi yang dari 6 orang menjadi 10 orang. Menurut penulis meningkatnya ini 
karena dorongan peserta yang ingin mengetahui dan mempelajari lebih jelas 
mengenai alquran, adanya motivasi peserta dalam menghadapi problem yang 
dimilikinya dengan kesadaran bahwa tidak bisa mempraktikkan tanpa adanya 
teori atau ilmu, atas dasar itu penulis berpendapat bahwa kegiatan pesantren 
riyadhoh itu perlu dilaksanakan dalam menjadikan pelatihan dan berbagi 
ilmu, belajar mengaji serta berdiskusi baik antar peserta maupun peserta dan 
assatidz. 
5) Pengetahuan Akhir Dzikir 
Pada tes pengetahuan akhir dzikir, peserta diberikan kembali soal 
yang serupa dengan soal pada tes pengetahuan awal. Dari hasil analisis 
pengetahuan akhir dzikir memiliki nilai maksimum 4 dan nilai minimum 2, 
dengan demikian tingkat pengetahuan pada pengetahuan akhir dzikir dapat 







Tabel 4. 19 
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Akhir Dzikir Peserta Pesantren 
Riyadhoh 
Kriteria Frekuensi Presentase 
Tinggi 16 72,8 
Sedang 3 13,6 
Rendah 3 13,6 
Total 22 100,0 
Sumber : Hasil olahan data primer 2017 
Dari tabel 4. 19, dapat diuraikan bahwa banyaknya yang menjawab 
soal tentang dzikir ditunjukkan pada jumlah frekuensi. Kriteria tertinggi 
berjumlah sebanyak 16 orang atau 72,8 persen, hal ini menjelaskan tingkat 
kemampuan awal peserta pada pengetahuan dzikir sangat baik. Kriteria 
sedang berjumlah 3 orang atau 13,6 persen, hal ini disebabkan karena tingkat 
kemampuan awal peserta pada pengetahuan dzikir normal-normal saja, dan 
kriteria rendah berjumlah 3 orang atau 13,6 persen, hal ini menunjukkan 
bahwa pengetahuan peserta masih ada yang belum mengetahui secara jelas 
tentang dzikir.  
Perbandingan dengan pengetahuan awal sebelumnya adanya 
penurunan dan adanya peningkatan pada pada setiap kriterianya mulai dari 
rendah dari 2 orang menjadi 3 orang, pada kriteria ini terjadi peningkatan 
orang pada pengetahuan rendah, kriteria sedang dari 11 orang menjadi 3 
orang dan, kriteria tinggi yang dari 9 orang menjadi 11 orang. adanya 
peningkatan pada kriteria tinggi dan rendah, penulis dapat menarik 
kesimpulan meningkatnya ini karena dorongan peserta yang ingin 
mengetahui dan mempelajari lebih jelas mengenai alquran, adanya motivasi 
peserta dalam menghadapi problem yang dimilikinya dengan kesadaran 




penulis berpendapat bahwa kegiatan pesantren riyadhoh itu perlu 
dilaksanakan dalam menjadikan pelatihan dan berbagi ilmu, serta berdiskusi 
baik antar peserta maupun peserta dan assatidz. 
6) Pengetahuan Akhir Doa 
Pada tes pengetahuan akhir doa, peserta diberikan kembali soal yang 
serupa dengan soal pada tes pengetahuan awal. Dari hasil analisis 
pengetahuan akhir doa memiliki nilai maksimum 4 dan nilai minimum 2, 
dengan demikian tingkat pengetahuan pada pengetahuan akhir doa dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. 20 
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Akhir Doa Peserta Pesantren 
Riyadhoh 
Kriteria Frekuensi Presentase 
Tinggi 15 68,2 
Sedang 3 13,6 
Rendah 4 18,2 
Total 22 100,0 
Sumber : Hasil olahan data primer 2017 
Dari tabel 4. 20, dapat diuraikan bahwa banyaknya yang menjawab 
soal tentang doa ditunjukkan pada jumlah frekuensi. Kriteria tinggi dengan 
berjumlah sebanyak 15 orang atau 68,2 persen, hal ini menjelaskan tingkat 
kemampuan peserta pada pengetahuan akhir doa sangat baik. Kriteria sedang 
berjumlah 3 orang atau 13,6 persen, hal ini disebabkan karena tingkat 
kemampuan peserta pada pengetahuan ahir doa normal-normal saja, dan 
kriteria rendah berjumlah 4 orang atau 18,2 persen, hal ini menunjukkan 
bahwa pengetahuan peserta masih ada yang belum mengetahui secara jelas 




Menurut penulis meningkatnya ini karena dorongan peserta yang 
ingin mengetahui lebih jelas mengenai doa, baik dari pemahaman mengenai 
adab berdoa, waktu berdoa, dan adanya motivasi peserta dalam menghadapi 
problem yang dimilikinya dengan kesadaran bahwa tidak bisa 
mempraktikkan tanpa adanya teori atau ilmu, atas dasar itu penulis 
berpendapat bahwa kegiatan pesantren riyadhoh itu perlu dilaksanakan dalam 
menjadikan pelatihan dan berbagi ilmu serta berdiskusi baik antar peserta 
maupun peserta dan assatidz. 
7) Pengetahuan Akhir Problem Solving 
Pada tes pengetahuan akhir problem solving, peserta diberikan 
kembali soal yang serupa dengan soal pada tes pengetahuan awal. Dari hasil 
analisis pengetahuan akhir problem solving memiliki nilai maksimum 3 dan 
nilai minimum 1, dengan demikian tingkat pengetahuan pada pengetahuan 
akhir problem solving dapat di lihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. 21 
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Akhir Problem Solving Peserta 
Pesantren Riyadhoh 
Kriteria Frekuensi Presentase 
Tinggi 20 90,9 
Sedang 0 0,00 
Rendah 2 9,1 
Total 22 100,0 
Sumber : Hasil olahan data primer 2017 
Dari tabel 4. 21, dapat diuraikan bahwa banyaknya yang menjawab 
soal tentang problem solving ditunjukkan pada jumlah frekuensi. Kriteria 
tinggi berjumlah sebanyak 20 orang atau 90,9 persen, hal ini menjelaskan 




dipahami oleh peserta. Kriteria rendah berjumlah 2 orang atau 9,1 persen, hal 
ini disebabkan karena tingkat kemampuan peserta pada pengetahuan akhir 
problem solving masih ada yang belum mengetahui secara jelas tentang 
problem solving. 
Menurut penulis meningkatnya ini karena dorongan peserta yang 
ingin mengetahui lebih jelas mengenai masalah yang mereka hadapi, baik 
dari pemahaman mengenai sebab masalah hingga penyelesaian masalah, dan 
adanya motivasi peserta dalam menghadapi problem yang dimilikinya 
dengan kesadaran bahwa tidak bisa mempraktikkan tanpa adanya teori atau 
ilmu, atas dasar itu penulis berpendapat bahwa kegiatan pesantren riyadhoh 
itu perlu dilaksanakan dalam menjadikan pelatihan dan berbagi ilmu serta 
berdiskusi baik antar peserta maupun peserta dan assatidz. 
 
d. Gambaran Hasil dari Pengetahuan Awal dan Pengetahuan Akhir Pada 
Pelakasanaan Pesantren Riyadhoh 
Dengan demikian jika dilihat dari perbandingan presentase nilai 
pengetahuan awal dengan nilai pengetahuan akhir yang diteliti dapat dilihat pada 











Tabel 4. 22 











RATA-RATA 2,54 2,81 




MINIMUM 18,0 19,0 
MAXIMUM 28,0 28,0 
Sumber : Hasil olah data SPSS 
Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa pada tes pengetahuan awal 
dan tes pengetahuan akhir, memperlihatkan perubahan yang signifikan yang 
berarti antara pengetahuan awal dan pengetahuan akhir.  
Dari hasil olahan data yang menggunakan uji t-tes diperoleh gambaran 
bahwa nilai pengetahuan akhir menunjukkan perbedaan yang signifikan. 
Perubahan ini tentunya tidak lepas dari adanya keinginan para responden 
memahami lebih jauh ilmu-ilmu yang ada pada soal, selain itu tidak terlepas pula 
sebuah perubahan strategi dalam memahami ilmu-ilmu yang terdapat pada soal 
dalam meningkatkan pengetahuan islami.  
 
Tabel 4. 23 
Hasil Analisis Uji T (Test) Pada Keseluruhan Tes Awal Dan Tes Akhir 
Pada Pelaksanaan Pesantren Riyadhoh 





2,54 4,71 1,00 2,81 2,90 0,61 0,27 4,33 




Menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan awal dan pengetahuan akhir 
pada pesantren riyadhoh. Pengetahuan awal peserta sebelum mengikuti pesantren 
riyadhoh dari 22 peserta adalah sebanyak 2,54, sementara pengetahuan akhir 
peserta setelah mengikuti pesantren riyadhoh adalah 2,81 yang berarti peserta 
riyadhoh memiliki peningkatan dalam mengetahui ilmu tentang shalat, puasa, 
sedekah, dzikir, doa, alquran, dan problem solving. 
Hasil uji menunjukkan bahwa korelasi dua variable adalah sebesar 2,81 > 
2,54 dengan sig sebesar 0,05, yaitu korelasi antara dua rata-rata pengetahuan 
awal dan pengetahuan akhir adalah kuat dan signifikan. Peningkatan tersebut 
bisa didapat dari beberapa faktor seperti, adanya saling komunikasi antar peserta 
dengan assatidz atau antar peserta dengan peserta, rajin mengikuti taklim yang 
dilaksanakan oleh Daarul Qur’an Cabang Makassar, membentuk taklim baik di 
dunia maya maupun di dunia nyata. 
Dari pesan atau informasi yang diterima dari komunikasi pertemuan 
peserta dan assatidz dengan menggunakan hubungan diadik dimana komunikasi 
antarpribadi berlangsung antar dua orang yang mempunyai hubungan mantap 
dan jelas. Pendekatan pengembangan juga perlu adanya pada komunikasi 
antarpribadi karena pendekatan ini akan berpengaruh terhadap keleluassandan 
kedalaman informasi sehingga merubah sikap kea rah yang lebih baik dan 
meningkatkan pengetahuan.  
Setelah menguraikan hasil uji persentase antara pengetahuan awal dan 
pengetahuan akhir, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. Karena p-value yang 
diperoleh sebesar 0.005< α=5%, maka  tolak Ho yang berarti bahwa pengetahuan 




pada taraf nyata 5%. Kriteria pengujian hipotesis pada penelitian ini adalah Ho 
diterima bila harga jumlah jenjang yang terkecil T lebih besar dari hargaT tabel, 
Thitung > Ttabel, Ho diterima. Berikut adalah tabel pengujian hipotesis: 
 
Tabel 4. 24 
Hasil Tes Observasi pada Pengetahuan Awal dan Pengetahuan Akhir 
Peserta Riyadhoh  
NO XA1 (Pre) XB1 (Post) 
1 24 26 
2 22 27 
3 22 28 
4 26 28 
5 22 20 
6 24 27 
7 21 23 
8 20 21 
9 23 27 
10 19 25 
11 24 27 
12 24 19 
13 28 25 
14 18 27 
15 22 21 
16 21 28 
17 26 27 
18 25 27 
19 22 28 
20 24 25 
21 26 28 
22 26 28 
Pada pengujian hipotesisnya, penelitian in menggunakan wilcoxon match 








Tabel 4. 25 
Tanda Jenjang Pengetahuan Awal dan Pengetahuan Akhir Peserta 
Riyadhoh Pada Tes Observasi 
NO XA1 XB1 
Beda Tanda Jenjang 
XB1- XA1 Jenjang + - 
1 24 26 +     2 9 9  
2 22 27 +     5 22,7 22,7  
3 22 28 +     6 27,2 27,2  
4 26 28 +     2 9 9  
5 22 20 -      2 9  9 
6 24 27 +     3 13,6 13,6  
7 21 23 +     2 9 9  
8 20 21 +     1 4,5 4,5  
9 23 27 +     4 18,1 18,1  
10 19 25 +     6 27,2 27,2  
11 24 27 +     3 13,6 13,6  
12 24 19 -      5 22,7  22,7 
13 28 25 -      3 13,6  13,6 
14 18 27 +     9 40,9 40,9  
15 22 21 -      1 4,5  4,5 
16 21 28 +     7 31,8 31,8  
17 26 27 +     1 4,5 4,5  
18 25 27 +     2 9 9  
19 22 28 +     6 27,2 27,2  
20 24 25 +     1 4,5 4,5  
21 26 28 +     2 9 9  
22 26 28 +     2 9 9  
Total T=289,8 49,8 
Pada tabel di atas, unutk n=22 dengan taraf kesalahan 5%, maka T tabel=66. 
Oleh karena jumlah jenjang yang kecil 49,8 lebih kecil dari 66, maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Jadi hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat efektivitas komunikasi 
antarpribadi antar assatidz dan peserta pada pelaksanaan pesantren riyadhoh.  
Oleh karena itu pembahasan hasil penelitian ini didasari atas keyakinan bahwa 
rancangan yang dilakukan penelitian yang dilakukan secara eksperimen, fungsi 




dapat dihindari. Hal ini dilakukan subyek penelitian tidak menampilkan perilaku yang 
sengaja diadakan atau dimunculkan karena merasa dirinya diamati.  
Hal ini adalah bahwa penelitian ini, perilaku yang muncul dari subyek 
penelitian pada dasarnya tidak random. Dari pesan atau informasi yang diterima dari 
komunikasi pada pelaksanaan pesantren riyadhoh dengan menggunakan teori self 
disclosure dapat menumbuhkan dan meningkatkan kepercayaan seseorang kepada 
assatidz.  
Kegiatan komunikasi antarpribadi dalam pelaksanaan pesantren riyadhoh ini 
dilakukan bertujuan mengajak semua peserta untuk menyeadari pentingnya membuka 
diri dan bercerita masalah yang dihadapi dan bisa mendapatkan solusi dari assatidz 
yang sudah dipercaya dapat membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi peserta 
riyadhoh. 
Kegiatan komunikasi antarpribadi ini juga dijadikan sebagai pengalaman 
belajar yang didapat dari hubungan langsung terhadap sesuatu yang diteliti dan 
umumnya melalui proses melakukan kesalahan-kesalahan kemudian setelah mengerti 



















Dari berbagai penjelasan yang telah diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa:  
1. Pelaksanaan pesantren riyadhoh merupakan latihan atau melatih diri. 
Dalam riyadhoh, peserta berlatih untuk membiasakan diri 
melaksanakan ibadah-ibadah mahdhoh (ritual) dan ghairu mahdhoh. 
Sehingga, kedua macam ibadah itu menjadi budaya hidup sehari-hari 
dapat membantu peserta riyadhoh yang dalam hal ini dijadikan tempat 
untuk melatih diri, mengenal diri, dan mebiasakan diri untuk 
beribadah berharap rahmat dan ampunan serta didengarnya doa kepada 
Allah swt. Komunikasi antarpribadi pada pelaksanaan riyadhoh 
merupakan proses bantuan yang diberikan kepada individu agar 
memperoleh pencerahan diri dalam memahami dan mengamalkan 
nilai-nilai agama.  
2. Syarat untuk hasil hipotesis adalah H0 diterima bila harga jumlah 
jenjang yang terkecil T lebih besar dari harga T tabel, Thitung > Ttabel. 
Sehingga pengujian hipotesis pada taraf kesalahan 5%, maka T 
tabel=66. Oleh karena jumlah jenjang yang kecil 49,8 lebih kecil dari 
66, Jadi hasil penelitian disimpulkan bahwa Ha diterima maka H0 
ditolak. Ha diterima yaitu ada perbedaan kemampuan pengetahuan 




pesantren riyadhoh. Sehingga berarti terdapat efektivitas komunikasi 
antarpribadi antar assatidz dan peserta pada pelaksanaan pesantren 
riyadhoh.  
B. Implikasi 
Ada beberapa implikasi dari temuan-temuan penelitian pada skripsi ini yang 
perlu dikemukakan, yakni sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian ini berimplikasi terhadap beberapa teori dan 
hasil penelitian sebelumnya. Temuan penelitian ini menimbulkan 
komunikasi dengan timbal balik, sebagai suatu rangkaian sebab akibat 
dan berlangsung secara terus menerus. Komunikasi antarpribadi perlu 
diterapkan pada pelaksanaan pesantren riyadhoh karena dari pesan 
atau informasi yang diterima dari komunikasi antarpribadi pada 
pelaksanaan pesantren riyadhoh dapat menumbuhkan dan 
meningkatkan pengetahuan peserta, serta memperbaiki dan mengubah 
tingkah laku ke arah yang lebih baik.  
2. Implikasi Praktis 
Temuan penelitian ini memberikan gambaran bahwa dengan 
pelaksanaan komunikasi antarpribadi pada pesantren riyadhoh 
memberikan hasil yang signifikan pada pengetahuan peserta tentang 
sholat, puasa, dzikir, sedekah, alquran, problem solving. Dalam 
komunikasi antarpribadi pada pesantren riyadhoh didalamnya ada 
pengungkapan pikiran yang berpengaruh pada perbuatan atau amalan 




Maka komunikasi antarpribadi pada riyadhoh perlu dilaksanakan lebih 
mendalam untuk diketahui perkembangan peserta sehingga menambah 
semangat dan motivasi peserta dalam melaksakan amalan riyadhoh 
yang sudah didapat pada pesantren.  
3. Implikasi terhadap penelitian lanjutan 
Berdasarkan hasil penelitian ini ada beberapa hal yang menarik 
untuk penelitian lebih lanjut, peningkatan komunikasi antarpribadi 
yang berpengaruh pada perubahan tingkah laku dan pengetahuan serta 
peningkatan amalan yang diajarkan oleh assatidz.  
Berdasarkan hasil temuan tersebut dapat digunakan untuk 
pengembangan penelitian yang akan datang. Disamping itu dapat 
digunakan sebagai upaya bersama antara antarpeserta riyadhoh, 
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 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pre salat 22 3.00 5.00 4.7727 .52841 
Pre Puasa 22 2.00 4.00 3.8182 .50108 
Pre Sedekah 22 1.00 3.00 2.5455 .73855 
Pre Al Qur'an 22 3.00 5.00 3.4545 .67098 
Pre Dzikir 22 2.00 4.00 3.3182 .64633 
Pre Doa 22 2.00 4.00 3.3182 .64633 
Pre Problem 
solving 
22 2.00 4.00 2.9545 .72225 
Valid N 
(listwise) 
22     
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Post Shalat 22 4.00 5.00 4.8182 .39477 
Post Puasa 22 4.00 4.00 4.0000 .00000 
Post Sedekah 22 1.00 3.00 2.8182 .50108 
Post Al Qur'an 22 3.00 5.00 4.2727 .76730 
Post Dzikir 22 2.00 4.00 3.5909 .73414 
Post Doa 22 2.00 4.00 3.5000 .80178 
Post Problem 
Solving 
22 1.00 3.00 2.8182 .58849 
Valid N (listwise) 22     
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PRE 22 11.00 28.00 20.8636 4.71366 
POST 22 19.00 28.00 25.3636 2.90395 
Valid N 
(listwise) 
22     
 
Pre Shalat 























3 1 4.5 4.5 4.5 
4 3 13.6 13.6 18.2 
5 18 81.8 81.8 100.0 











Std. Deviation .50108 
Minimum 2.00 
Maximum 4.00 





  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
V
alid 
2 1 4.5 4.5 4.5 
3 2 9.1 9.1 13.6 
4 19 86.4 86.4 100.0 






















Std. Deviation .73855 
Minimum 1.00 
Maximum 3.00 











1 3 13.6 13.6 13.6 
2 4 18.2 18.2 31.8 
3 15 68.2 68.2 100.0 






Pre Al Qur'an 
 




Std. Deviation .67098 
Minimum 3.00 
Maximum 5.00 













Pre Al Qur'an 
  





3 14 63.6 63.6 63.6 
4 6 27.3 27.3 90.9 
5 2 9.1 9.1 100.0 
Total 22 100.0 100.0  
 
 
Pre Dzikir   




Std. Deviation .64633 
Minimum 2.00 
Maximum 4.00 











2 2 9.1 9.1 9.1 
3 11 50.0 50.0 59.1 
4 9 40.9 40.9 100.0 

























Std. Deviation .64633 
Minimum 2.00 
Maximum 4.00 











2 2 9.1 9.1 9.1 
3 11 50.0 50.0 59.1 
4 9 40.9 40.9 100.0 





Pre Problem solving 
 





















Pre Problem solving 
  





2 6 27.3 27.3 27.3 
3 11 50.0 50.0 77.3 
4 5 22.7 22.7 100.0 
Total 22 100.0 100.0  
 
Statistics 
Post Shalat  




Std. Deviation .39477 
Minimum 4.00 
Maximum 5.00 











4 4 18.2 18.2 18.2 
5 18 81.8 81.8 100.0 




















Post Puasa  




Std. Deviation .00000 
Minimum 4.00 
Maximum 4.00 
















Post Sedekah  




Std. Deviation .50108 
Minimum 1.00 
Maximum 3.00 











1 1 4.5 4.5 4.5 
2 2 9.1 9.1 13.6 
3 19 86.4 86.4 100.0 






Post Al Qur'an  




Std. Deviation .76730 
Minimum 3.00 
Maximum 5.00 




Post Al Qur'an 
  





3 4 18.2 18.2 18.2 
4 8 36.4 36.4 54.5 
5 10 45.5 45.5 100.0 










Std. Deviation .73414 
Minimum 2.00 
Maximum 4.00 





















2 3 13.6 13.6 13.6 
3 3 13.6 13.6 27.3 
4 16 72.7 72.7 100.0 










Std. Deviation .80178 
Minimum 2.00 
Maximum 4.00 











2 4 18.2 18.2 18.2 
3 3 13.6 13.6 31.8 
4 15 68.2 68.2 100.0 

















Post Problem Solving  




Std. Deviation .58849 
Minimum 1.00 
Maximum 3.00 




Post Problem Solving 
  





1 2 9.1 9.1 9.1 
3 20 90.9 90.9 100.0 
Total 22 100.0 100.0  
 
Statistics 
PRE   




Std. Deviation 4.71366 
Minimum 11.00 
Maximum 28.00 























11 1 4.5 4.5 4.5 
12 1 4.5 4.5 9.1 
17 1 4.5 4.5 13.6 
18 6 27.3 27.3 40.9 
19 1 4.5 4.5 45.5 
21 3 13.6 13.6 59.1 
22 1 4.5 4.5 63.6 
23 1 4.5 4.5 68.2 
24 1 4.5 4.5 72.7 
26 4 18.2 18.2 90.9 
28 2 9.1 9.1 100.0 










Std. Deviation 2.90395 
Minimum 19.00 
Maximum 28.00 
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Lembar Pre dan Post Tes 
Nama Informan :    
Jenis Kelamin :      
Usia :      
Alamat :      
Email :      
No. HP :      
 
1. Jenis kelamin 




a. 17-25 tahun 
b. 25-40 tahun 
c. 40 tahun ke atas 
 
3. Tingkat pendidikan terakhir 
a. Pendidikan tinggi 
b. SMA / sederajat 
c. SMP / sederajat 
d. SD / sederajat 
e. Tidak sekolah 
 
4. Pekerjaan 
a. Tidak bekerja 
b. Pensiunan 
c. Pelajar / mahasiswa 
d. Pegawai Negeri 
e. Pegawai Swasta 
f. Lain-lain 
 
5. Status perkawinan 
a. Kawin 
b. Belum kawin 









II. Lembar Tes Kemampuan 
Pada kolom di bawah ini, tuliskan secara singkat dan jelas jawaban 
Anda. 
Beri tanda BOLD pada pilihan yang Anda pilih. 
a) Indikator Shalat 
6. Apa Anda mengetahui rukun shalat? 
a. Ya 
b. Tidak 
Jika Ya : _________________________________________________________ 




Jika Ya : ________________________________________________________ 




Jika Ya : ________________________________________________________ 




Jika Ya : ________________________________________________________ 
10. Apa Anda mengetahui waktu-waktu shalat dari jenis shalat yang Anda jelaskan? 
a. Ya 
b. Tidak 
Jika Ya : ________________________________________________________ 
b) Indikator Puasa 




Jika Ya : ________________________________________________________ 




Jika Ya : ________________________________________________________ 







Jika Ya : ________________________________________________________ 




Jika Ya : ________________________________________________________ 
5. Apa Anda mengetahui waktu-waktu puasa dari jenis puasa yang Anda jelaskan? 
a. Ya 
b. Tidak 
Jika Ya : ________________________________________________________ 
c) Indikator Sedekah 




Jika Ya : ________________________________________________________ 




Jika Ya : ________________________________________________________ 




Jika Ya : ________________________________________________________ 
d) Indikator Al-Quran 




Jika Ya : ________________________________________________________ 




Jika Ya : _______________________________________________________ 







Jika Ya : ________________________________________________________ 




Jika Ya : ________________________________________________________ 




Jika Ya : ________________________________________________________ 
e) Indikator Dzikir 




Jika Ya : ________________________________________________________ 




Jika Ya : ________________________________________________________ 




Jika Ya : ________________________________________________________ 




Jika Ya : _________________________________________________________ 
f) Indikator Doa 




Jika Ya : ________________________________________________________ 







Jika Ya :_________________________________________________________ 




Jika Ya : ________________________________________________________ 




Jika Ya : ________________________________________________________ 
9. Apa Anda mengetahui waktu-waktu shalat dari jenis shalat yang Anda jelaskan? 
c. Ya 
d. Tidak 
Jika Ya : __________________________________________________________ 
 
g) Problem Solving 




Jika Ya : ________________________________________________________ 
2. Apakah Anda mengetahui penyebab problem Anda? 
a. Ya 
b. Tidak  
 
Jika Ya : ________________________________________________________ 
3. Apa kiat Anda menyelesaikan problem Anda? 
a. Ya 
b. Tidak 
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